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BAB I PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Ibu nifas merupakan masa yang paling penting bagi bayi, karena masa ini 

terjadinya proses laktasi dan menyusui dengan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) yang 

akan membantu dalam keberlangsungan ASI eksklusif, karena ASI sudah diproduksi 

oleh payudara ibu (Doko et al. 2019). Bayi baru lahir hingga usia enam bulan 

membutuhkan ASI secara eksklusif. Air Susu Ibu (ASI) eksklusif merupakan makanan 

terbaik yang mengandung zat gizi lengkap yang dibutuhkan oleh bayi untuk 

pertumbuhan dan perkembangan bayi, mencegah malnutrisi dan meningkatkan 

imunitas tubuh yang dapat menurunkan angka kematian bayi dari alergi dan diare 

(Bupu et al. 2019).  

Menurut World Health Organization (WHO) dan UNICEF menyarankan 

pemberian ASI dilakukan mulai dari satu jam pertama kelahiran sampai dengan 6 

bulan secara eksklusif tanpa makanan atau cairan selain ASI dan dilanjutkan 

pemberian makanan pendamping ASI hingga anak berusia 2 tahun (World Health 

Organization, 2023). Presentase bayi usia kurang dari 6 bulan yang mendapatkan ASI 

eksklusif pada tahun 2022 sebesar 72,04% dan pada tahun 2023 sebesar 73,97% yang 

mengartikan adanya peningkatan pemberian ASI eksklusif dari tahun ke tahun (Badan 

Pusat Statistik Indonesia, 2023). Pemberian ASI eksklusif kurang dari 6 bulan perlu 

ditingkatkan kembali ditahun selanjutnya sebagai upaya percepatan penurunan 

stunting sesuai dengan target 80% tahun 2024 (Peraturan Presiden RI, 2021). Survei 

di Indonesia melaporkan bahwa 38% ibu berhenti dalam memberikan ASI secara 

eksklusif karena kurangnya produksi ASI. ASI ibu yang tidak lancar menjadikan ibu 

merasa cemas dan menghindar untuk menyusui bayi dan akan berdampak pada 

kurangnya isapan bayi, hal tersebut akan mempengaruhi penurunan produksi ASI dan 

kinerja hormon prolaktin dan oksitosin, sehingga ibu mengambil langkah untuk 

berhenti menyusui dan mengganti dengan susu formula (Doko et al. 2019). 

Faktor yang mempengaruhi produkasi ASI kurang dalam keberhasilan ASI 

eksklusif adalah faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal meliputi 

pendidikan, pekerjaan, dukungan suami/keluarga, pijat oksitosin dan sosial budaya. 

Sedangkan faktor internal meliputi usia, pengetahuan, persepsi, kondisi kesehatan, 

perawatan payudara, asupan makan bergizi, dan produksi ASI kurang. (Saraha and 

Umanailo 2020, Imelda et al. 2024). ASI yang tidak keluar karena produksi ASI ibu 

kurang. ASI dapat diproduksi oleh hormon prolaktin dan dibantu oleh hormon 

oksitosin sebagai pengeluaran ASI (Wijaya, 2019). Penurunan produksi ASI ibu 

disebabkan oleh hormon oksitosin yang berfungsi dapat meningkatkan kontraksi pada 

mioepitel kelenjar payudara. Peningkatan kelancaran produksi ASI ketika ibu merasa 

nyaman, tidak stres dan isapan bayi dapat mengaktifkan hormon oksitosin (Rahayu et 

al. 2018). Ibu seringkali memiliki masalah pada menyusui sehingga ibu menghentikan 

pemberian ASI karena produksi ASI kurang dan berpikir bahwa ASInya tidak 

mencukupi kebutuhan bayi (Sugiyanti et al. 2022). Tentu, sebagai seorang ibu 

menginginkan bayinya untuk diberikan ASI secara eksklusif. Tetapi, beberapa ibu 

nifas mengeluh ASI nya tidak lancar dikarenakan timbulnya rasa khawatir, stress dan 

tidak ada dukungan dari suami untuk mengatasi ASI yang tidak keluar lancar 

(Nurasiaris et al. 2018).  

Beberapa faktor yang menjadi penyebab hal tersebut adalah suami masih 

belum tahu harus berbuat apa ketika ASI ibu tidak keluar lancar, karena masih belum 
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maksimalnya pengetahuan dan sikap. Salah satu cara untuk meningkatkan 

pengetahuan suami adalah melalui kegiatan edukasi (Sabarudin et al. 2020). Edukasi 

merupakan pendidikan sebagai usaha terencana untuk menyebarkan informasi yang 

dapat mempengaruhi perubahan dengan mengamati, pengetahuan, sikap, perilaku dan 

tindakan seseorang (Adnin et al. 2022). Pemberian edukasi diperlukan media 

pendukung salah satunya video animasi. Video animasi sebagai media edukasi untuk 

menyampaikan pesan dengan menampilkan gambar, suara, dan teks yang menarik 

(Diantari and Agung, 2021). Hasil penelitian (Febriyeni and Rizka, 2020) 

menunjukkan adanya pengaruh edukasi melalui media audio visual terhadap 

perubahan pengetahuan dan sikap ibu tentang ASI eksklusif. Suardani et al. (2023) 

menunjukkan hasil yang sama bahwa terdapat pengaruh edukasi terhadap perubahan 

pengetahuan dan sikap suami setelah pemberian edukasi tentang postpartum blues 

menggunakan media audio visual.  

Pengetahuan ayah yang baik akan mempengaruhi sikap Ayah ASI untuk 

meningkatkan produksi ASI eksklusif untuk menjalankan perannya dengan maksimal 

dalam menentukan kelancaran pengeluaran ASI (milk let down reflex) yang 

dipengaruhi oleh keadaan emosional atau perasaan ibu (Nurnainah et al. 2023). Oleh 

karena itu, ayah ASI perlu mengetahui terapi nonfarmakologi untuk kelancaran ASI 

adalah dengan pijat oksitosin. Pijat oskitosin adalah pijatan di daerah punggung costae 

kelima-keenam sampai sepanjang tulang belakang untuk melancarkan produksi ASI 

yang dapat dilakukan oleh suami (Novitasari and Maryatun, 2023). Hasil penelitian 

(Nurnainah et al. 2023) menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan suami tentang 

ASI dan peran suami setelah diberikan edukasi.  

Peran ayah memiliki peranan penting dalam keberhasilan ASI eksklusif, karena 

dukungan seorang ayah sangat berarti bagi ibu menyusui untuk tidak memberikan susu 

formula, berdasarkan hasil peneliti menunjukkan masih rendahnya peran suami dalam 

pemberian ASI eksklusif (Siregar et al. 2022). “Breasfeeding father” peran ayah untuk 

ibu menyusui secara eksklusif masih kurang, sebagai seorang ayah perlu terlibat dalam 

memberikan perhatian dengan cara membantu istri dalam perawatan bayi seperti 

menemani ibu selama menyusui, menggendong bayi, memandikan bayi dan membantu 

mencari informasi terkait hambatan menyusui akibat ketidaklancaran ASI (Zubaidah 

et al. 2024). Hasil peneliti (Suyati and Muzayyaroh, 2023) menunjukkan pengetahuan 

dan sikap suami tentang pijat oksitosin pada ibu menyusui setelah diberikan edukasi 

masih memperoleh nilai yang cukup. Oleh karena itu, perlu upaya pemberian edukasi 

untuk meningkatan pengetahuan dan sikap ayah tentang pemberian pijat oksitosin 

sebagai peningkatan produksi ASI ibu untuk mendukung keberhasilan menyusui 

eksklusif. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian 

mengenai efektivitas pemberian edukasi melalui media “OBROLIN” (Video Animasi 

Pijat Oksitosin) untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap ayah ASI. 

 

Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana gambaran karakteristik responden Ayah ASI? 

2. Bagaimana kelayakan media edukasi “OBROLIN” (Video Animasi Pijat 

Oksitosin) oleh validator? 

3. Bagaimana pengetahuan Ayah ASI sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

“OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin)? 
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4. Bagaimana sikap Ayah ASI sebelum dan sesudah diberikan edukasi “OBROLIN” 

(Video Animasi Pijat Oksitosin)? 

5. Bagaimana keberhasilan pemberian edukasi melalui media “OBROLIN” (Video 

Animasi Pijat Oksitosin) terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap Ayah ASI? 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan Umum 

Menganalisis efektivitas pemberian edukasi melalui media “OBROLIN” 

(Video Animasi Pijat Oksitosin) terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap Ayah 

ASI. 

 

Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi karakteristik responden Ayah ASI. 

2. Mengidentifikasi kelayakan media edukasi “OBROLIN” (Video Animasi Pijat 

Oksitosin) oleh validator. 

3. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan Ayah ASI sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi “OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin). 

4. Mengidentifikasi tingkat sikap Ayah ASI sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

“OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin). 

5. Menganalisis keberhasilan pemberian edukasi melalui media “OBROLIN” 

(Video Animasi Pijat Oksitosin) terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap 

Ayah ASI. 

 

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Komunitas Ayah ASI 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan dukungan atau 

peran suami dalam pijat oksitosin pada ibu menyusui sehingga pemberian ASI 

eksklusif berhasil. Informasi yang diberikan diharapkan dapat di terapkan atau 

dibahas di komunitas Ayah ASI untuk keberhasilan ASI eksklsuif. 

2. Manfaat Bagi Insitusi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini sebagai pustaka atau referensi untuk bahan peneliti selanjutnya 

untuk mengkaji terkait pengembangan media dan keberhasilan dukungan atau 

peran ayah ASI untuk melakukan Pijat oksitosin dalam kelancaran produksi ASI 

eksklusif sehingga nantinya penelitian tersebut bisa lebih berkembang. 

3. Manfaat Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan sebagai gambaran untuk meningkatkan pengetahuan, 

sikap, perilaku dan peran atau dukungan ayah dalam mendukung istri selama 

proses menyusui dan menerapkan pijat oksitosin melalui edukasi tentang 

pentingnya pijat oksitosin untuk kelancaran ASI guna keberhasilan ASI eksklusif. 

4. Manfaat Bagi Peneliti  

Penelitian ini merupakan pengalaman dan pengetahuan baru tentang peran ayah 

dalam pijat oksitosin untuk kelancaran ASI supaya dapat mencukupi kebutuhan 

bayi secara eksklusif, diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan untuk 

keberhasilan ASI eksklusif pada ibu menyusui dan mengenalkan media pada pijat 

oksitosin kepada ayah sehingga suami dapat menerapkan media tersebut untuk 

mendukung istri dalam menyusui secara eksklsuif.  
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Edukasi 

Edukasi merupakan serangkaian upaya pendidikan untuk mempengaruhi 

keberhasilan seseorang sehingga dapat menambah pengetahuan, sikap, dan perilaku 

mulai dari individu, masyarakat, dan keluarga. Pendidikan kesehatan merupakan suatu 

proses perubahan diri seseorang yang dihubungkan dengan pencapaian tujuan 

kesehatan seseorang, tetapi dalam konsep pendidikan kesehatan atau edukasi tidak 

hanya merubah kesadaran masyarakat dalam peningkatan pengetahuan saja tetapi bisa 

dapat merubah sikap dan perilaku (Nurmala et al. 2020). Edukasi gizi sebagai upaya 

pendidikan untuk peningkatan pengetahuan mengenai gizi dan kesehatan, membentuk 

sikap dan perilaku seseorang hidup sehat dengan memperhatikan pola makan gizi 

seimbang sehari-hari, dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan, 

makanan dan gizi seseorang (Masri et al. 2021).  

Proses edukasi gizi diperlukan alat bantu berupa media untuk mempermudah 

dalam penyampaian informasi. Penggunaan media yang menarik selama proses 

edukasi dapat membantu dan memahami sesuatu sehingga meningkatkan proses 

belajar yang disampaikan dengan baik serta mempraktikan yang sudah disampaikan 

(Priawantiputri et al. 2019). Upaya dalam mengatasi peningkatan pengetahuan dan 

peran ayah ASI adalah dengan memberikan edukasi kesehatan yang ditujukan pada 

suami secara prenatal. Edukasi kesehatan pada suami sebelum mendapatkan edukasi 

menunjukkan 20% sampai 50% yang menjalankan bentuk peran ayah ASI prenatal. 

Sedangkan setelah dilakukan edukasi ayah prenatal mengalami peningkatan dengan 

bentuk peran ayah ASI di atas 50% (Rahmawati, 2016). 

 

Tujuan Edukasi 

Edukasi atau pendidikan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

individu, masyarakat dan keluarga untuk memelihara dan meningkatkan derajat 

kesehatan untuk mewujudkan lingkungan yang terhindar dari berbagai penyakit 

dengan melalui promosi kesehatan sesuai dengan strategi yang baik seperti, advokasi, 

mediasi, dan keterampilan (Nurmala et al. 2020). 

 

Kelebihan dan Kekurangan Edukasi 

Kelebihan edukasi gizi secara online adalah lebih efektif, karena pemberian 

informasi dapat dijangkau, tidak mengeluarkan biaya transport, waktu lebih fleksibel, 

dan dapat di ikuti oleh seluruh peserta berbagai wilayah. Kekurangan diantaranya 

terbatasnya akses internet jika berada di daerah yang tidak mendapatkan jangkauan 

internet stabil, kurangnya interkasi dan sosialisasi antara edukator dan peserta (Masri 

et al. 2021). Menurut penelitian terdahulu bahwa adanya efektivitas edukasi ayah 

tentang manfaat ASI, cara mendukung menyusui, praktik menyusui, dapat 

meningkatkan kelancaran ASI dan keberhasilan pemberian ASI eksklusif (Panahi et 

al. 2022). 

 

Pengertian Media Edukasi 

Media merupakan salah satu yang dapat gunakan untuk mengantar pesan 

informasi sebagai alat untuk menarik perhatian, memperoleh pengetahuan, sikap dan 

keterampilan sehingga seseorang termotivasi untuk mengikuti proses kegiatan 

pembelajaran (Maghfiroh and Suryana, 2021). Media adalah pengantar pesan dari 

pengirim melalui penerima pesan. Media pendidikan kesehatan sangat banyak 
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digunakan baik dari media cetak maupun media elektronik (Fatmasari et al. 2020). 

Hasil penelitian (Utami et al. 2020) menunjukkan terdapat efektivitas pemberian 

edukasi melalui media whatsapp dapat meningkatkan sikap ayah ASI tentang 

dukungan pemberian ASI eksklusif dengan nilai p value 0.00.  

Jenis-jenis Media Edukasi 

Menurut, (Isti et al. 2020) secara umum ada 4 macam media edukasi, yaitu: 

a. Media visual (alat bantu lihat) yang berguna dalam menyampaikan informasi 

yang hanya menstimulasi indera mata, seperti poster, buku, dan gambar. 

b. Media audio (alat bantu dengar) yang berguna dalam menyampaikan informasi 

yang hanya menstimulasi indera dengar, seperti radio, dan audio cast.  

c. Media audio visual (alat bantu melihat dan mendengar) yang berguna dalam 

menyampaikan informasi yang menstimulasi indera pengelihatan dan 

pendengaran. Media audiovisual merupakan salah satu teknologi pembelajaran 

yang memiliki kelebihan dan efektif dalam pemuataran video sehingga dapat 

melihat objek, mengajarkan mengenai praktik yang bisa di tayangkan secara 

terus-menerus. Proses belajar yang menggunakan penginderaan manusia salah 

satunya yaitu, penglihatan dan pendengaran. Media audiovisual sangat efektif 

karena dalam media promosi lebih menarik, tidak dapat membosankan, mudah 

dipahami sehingga seseorang akan lebih tertarik untuk menonton dan 

mendengarkan informasi (Apriansyah, 2020). Hasil penelitian menunjukkan 

adanya efektivitas promosi kesehatan menggunakan video terhadap 

pengetahuan dan sikap suami tentang postpartum blues (Suardani et al. 2023).  

d. Media multimedia (alat bantu media yang melibatkan berbagai panca Indera 

manusia) yang berguna dalam menyampaikan informasi dengan menstimulasi 

indera mata dan pendengaran yang mampu merangkai media video, teks, visual 

gerak dan diam, serta telivisi. 

 

Media berdasarkan fungsinya menurut (Poluan et al. 2016) media sangat 

diperlukan dalam proses edukasi untuk menyampaikan pesan secara jelas, melalui 

berbagai media dibagi menjadi 3 macam, yaitu:  

a. Media cetak:  booklet, leaflet, poster, dan flipchart. 

b. Media elektronik: televisi, radio, dan video. 

c. Media outdoor, billboard (papan), media informasi yang sering berada di 

tempat umum. 

 

Media Video Animasi 

Video animasi adalah serangkaian pembelajaran untuk menyampaikan pesan yang 

berasal dari berbagai objek dengan menampilkan gambar bergerak, teks, dan suara 

yang dapat mempermudah seseorang belajar, interaktif dan mengingat materi yang 

disampaikan dalam media (Afifah, 2021). Media animasi adalah gabungan dari media 

audio dan visual yang dapat menarik perhatian, memperoleh imajinasi, membantu 

individu memahami proses belajar, dan menyajikan atau menampilkan objek yang 

menarik (Apriansyah, 2020). Hasil penelitian (Aritonang et al. 2023) menunjukkan 

adanya efektivitas video animasi terhadap perubahan sikap ibu dalam pemberian ASI 

eksklusif. Hal ini juga didukung, bahwa media video animasi sangat layak digunakan 

sebagai proses belajar karena memiliki tampilan yang menarik bagi siswa sehingga 

dapat meningkatkan perilaku anak dan membuat anak termotivasi dalam menyimak 

dan membuat anak senang selama proses belajar  (Diantari and Agung, 2021).  
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Kelebihan dan kekurangan video animasi 

Media video memiliki kekurangan dan kelebihan menurut (Apriansyah, 2020). 

a. Kelebihan video 

Media video dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama dan dapat di 

putar ulang kapan saja dengan materi yang relevan, dapat meningkatkan 

pemahaman peserta, mudah diakses oleh siapapun dan kapanpun, pesan yag 

disampaikan cepat dan mudah diingat serta lebih efektif dalam menyampaikan 

pesan. 

b. Kekurangan video  

Pengadaan media video memerlukan waktu yang banyak, biaya yang mahal, 

dan alat dalam proses pembuatan video, pada saat pemutaran video, suara dan 

gambar akan terus berjalan. 

 

ASI Eksklusif 

ASI eksklusif merupakan Air Susu Ibu (ASI) yang diberikan pada bayi usia 0-

6 bulan tanpa pemberian makanan atau minuman tambahan seperti jeruk, madu, air 

putih, air teh, air tajin, dan susu formula, pisang, biskuit kecuali, suplemen mineral, 

vitamin, dan obat-obatan (Pratiwi et al. 2020). Menurut Badan Pusat Statistik bahwa 

prevalensi bayi usia kurang dari 6 bulan yang mendapatkan air susu ibu (ASI) eksklusif 

pada tahun 2021 adalah 71,58% dan pada tahun 2022 terjadi peningkatan ASI eksklusif 

sebesar 72,04 %. Angka tersebut merupakan perbaikan dari tahun sebelumnya yaitu 

tahun 2020 sebesar 69,62 % (Badan Pusat Statistik, 2022). 

 Dampak ibu tidak memberikan ASI eksklusif pada bayi adalah bayi akan 

mengalami kekurangan gizi, produksi ASI ibu berkurang akibat tidak ada isapan dari 

bayi, menyebabkan gangguan pencernaan, menyebabkan bayi akan kelebihan natrium 

yang dapat memicu hipertensi, bayi akan terkena obesitas dan kolesterol tinggi, bayi 

akan lebih rentan terkena batuk, pilek, demam, dan diare (Mufdlilah et al. 2019). 

 

Manfaat ASI bagi Bayi 

Manfaat ASI bagi bayi adalah untuk memenuhi asupan gizi pada bayi karena 

ASI memiliki makronutrien dan mikronutrien, mencegah adanya penyakit infeksi dan 

alergi, mengoptimalkan perkembangan pada bayi, meningkatkan daya tahan tubuh 

pada imunisasi awal karena ASI mengandung protein dan kolostrum yang kaya akan 

antibodi, meningkatkan tercapainya kecerdasan anak karena air susu ibu (ASI) 

mengandung gizi khusus, meningkatkan daya penglihatan dan kepandaian bicara pada 

bayi, menunjang perkembangan motorik bayi, mencegah malnutrisi pada bayi karena 

kandungan ASI yang baik, dan mencegah kerusakan gigi pada bayi (Mufdlilah et al. 

2019). 

 

Manfaat ASI bagi Ibu 

Manfaat ASI bagi ibu adalah untuk mencegah perdarahan setelah persalinan 

karena pada ibu menyusui terjadi peningkatan kadar ksitosin untuk menutup pembuluh 

darah sehingga perdarahan lebih cepat berhenti, mengurangi risiko kanker payudara, 

memberikan kepuasan pada ibu menyusui karena kebutuhan bayi terpenuhi dengan 

bayi, meningkatkan jalinan psikologis antara ibu dan bayi sehingga membentuk 

bonding atau ikatan batin dan perasaan pada bayi, mengurangi anemia dan menunda 

masa subur, dan mempercepat pengecilan rahim setelah melahirkan (Mufdlilah et al. 

2019). 
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemberian ASI Eksklusif 

Dalam memberikan ASI pada bayi sangat penting karena merupakan makanan 

utama bagi bayi tanpa makanan tambahan, penting bagi ibu dalam memberikan ASI 

eksklusif. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pemberian ASI eksklusif, 

menurut (Wijaya, 2019, Gultom et al. 2023); 

a. Pendidikan ibu dan suami 

Pendidikan tentang menyusui yang rendah akan mempengaruhi pengetahuan 

pentingnya ASI eksklusif, manfaat ASI dan akan berdampak pada bayi. Faktor 

pengetahuan ibu mempengaruhi dalam pemberian ASI apabila pengetahuan 

tentang ASI kurang (Lindawati, 2019). 

b. Usia dan paritas 

Usia dan paritas tidak ada hubungannya dengan pemberian ASI eksklusif 

(Qomarasari, 2023). Paritas primipara cenderung rendah karena tidak memiliki 

pengalaman menyusui dibandingkan ibu multipara.  

c. Praktik menyusui kurang baik 

Praktik menyusui kurang baik ketika cara pelekatan yang salah, terlambat 

memulai pemberian ASI maka perlu diberikan dengan tepat waktu yaitu ketika 

bayi usia 0-6 bulan dan bayi yang tidak diberikan ASI pada malam hari. 

d. Perawatan tindak lanjut rutin dan tepat waktu. 

e. Dukungan keluarga dan sosial, dukungan keluarga terutama suami sangat penting 

dalam keberhasilan dan pemberian ASI eksklusif kepada bayi. 

f. Faktor psikologis pada ibu 

Psikologis ibu menyusui seperti ibu merasa tidak percaya diri, khawatir, stress, 

depresi, kelelahan, dan bayi menolak untuk menyusu. 

g. Kondisi fisik  

Kondisi fisik pada ibu yang menyebabkan ibu malas untuk memberikan ASI 

karena penyakit anemia berat, penyakit jantung, gizi buruk, merokok, dan 

menggunakan pil KB. 

h. Frekuensi menyusui 

Bayi menyusu dengan frekuensi sering akan membantu merangsang produksi ASI 

yang lebih banyak dan lancar, karena frekuensi dari hisapan bayi sangat berkaitan 

dengan kinerja hormon prolaktin dan oksitosin.   

i. Kurang tahu bagaimana cara untuk melancarkan produksi ASI 

Masalah yang sering terjadi pada ibu menyusui adalah produksi ASI kurang 

lancar, ada dua cara terapi yaitu farmakologi sebagai ibu yang mengonsumsi obat 

pelancar ASI dan nonfarmakologi berupa asupan makanan, pijat oksitosin, dan 

perawatan payudara (Imelda et al. 2024). 

j. Asupan makanan 

Produksi ASI ibu sangat dipengaruhi oleh asupan makanan, apabila asupan ibu 

teratur dan mengandung gizi yang lengkap maka dapat mempengaruhi produksi 

ASI serta dapat memenuhi kebutuhan bayi (Kusparlina, 2020). 

Jenis-jenis ASI 

Air susu ibu (ASI) dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu kolostrum, ASI 

masa transisi, dan ASI matur, (Wijaya, 2019). 

a. Kolostrum (ASI 1-7 hari) 

ASI yang dihasilkan di hari pertama keluar yang berbentuk cairan kekuningan 

sehingga di produksi beberapa hari setelah kelahiran. Kolostrum mengandung 

jenis protein tinggi sekitar 8,5%, karbohidrat sedikit sekitar 3,5%, lemak 2,5%, 
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garam dan mineral 0,4%, air 85,1%, dan vitamin larut lemak. Kandungan protein 

kolostrum lebih tinggi sedangkan kandungan laktosanya lebih rendah.  

b. ASI masa transisi (ASI 7-14 hari) 

ASI masa transisi merupakan masa peralihan mulai dari kolostrum menjadi 

ASI matur. Volume ASI mengalami peningkatan yang dipengaruhi oleh lamanya 

menyusui dan akan digantikan oleh ASI matur. 

c. ASI matur 

ASI yang disekresi dari hari ke14 dan seterusnya dan komposisinya relatif 

konstan.  

 

Kandungan ASI 

Air susu ibu (ASI) Sangat penting dibandingkan susu formula karena dapat 

membantu pertumbuhan dan perkembangan pada bayi (Amalia et al. 2021). 

Komponen gizi pada ASI terdiri dari makronutrient dan mikronutrient, menurut 

(Wijaya, 2019). 

a. Karbohidrat dalam ASI yaitu berupa laktosa yang sangat penting untuk 

perkembangan otak bayi, meningkatkan penyerapan kalsium dan zat besi untuk 

bayi. 

b. Protein ASI cukup tinggi dibandingkan susu sapi. 

c. Lemak yang tinggi untuk mendukung pertumbuhan otak yang cepat selama masa 

bayi. 

d. Mineral utama mudah diserap yang terdapat pada ASI adalah kalsium yang 

berfungsi untuk pertumbuhan jaringan otot dan rangka, transmisi jaringan saraf 

dan pembekuan darah. 

e. Vitamin, salah satunya vitamin A karena membantu tumbuh kembang dan daya 

tahan tubuh pada bayi. 

Tabel 1. Komposisi gizi utama ASI  
Komponen Nilai rata-rata ASI matur/100 mL 

Energi (kj) 280 

Energi (kkal) 67 

Protein (g) 1,3 

Lemak (g) 4,2 

Karbohidrat (g) 7,0 

Sodium (mg) 15 

Kalsium (mg) 35 

Fofor (mg) 15 

Besi (mcg) 76 

Vitamin A (mcg) 60 

Vitamin C (mcg) 3,8 

Vitamin D (mcg) 0,01 

 Sumber: (Wijaya, 2019) 
 

Cara Meningkatkan Produksi ASI 

a. Ibu dapat memberikan ASI sesering mungkin yaitu setiap 2 jam sekali, apabila 

bayi sedang tidur maka bayi dibangunkan untuk menyusu walaupun di malam 

hari. 

b. Saat menyusui bayi pastikan menggunakan kedua payudara secara bergantian agar 

payudara yang kosong bisa digantikan ke payudara satunya. 

c. Ibu istirahat yang cukup  
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d. Melakukan pijat oksitosin untuk meningkatkan pengeluaran produksi ASI dan 

membuat ibu lebih rileks. 

e. Tingkatkan asupan makanan ibu menyusui yang mengandung tinggi protein, 

karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral. 

f. Anjurkan ibu untuk minum air putih minimal 12-16 gelas/hari. 

g. Hindari kebiasaan merokok dan minum alkohol. 

 

Fisiologi Menyusui 

 Produksi ASI dapat dipengaruhi dalam merangsang hormon prolaktin dan 

oksitosin, reflek prolaktin dan let-down reflex. Hormon yang mempengaruhi produksi 

ASI, yaitu hormon prolaktin dan oksitosin. 

Gambar 1. Mekanisme sekresi prolaktin 

Hormon Prolaktin 

Hormon prolaktin adalah hormon yang menghasilkan ASI. Hormon prolaktin 

ketika saat bayi menghisap putting susu ibu maka payudara ibu akan mengirimkan 

rangsangan ke otak untuk bereaksi mengeluarkan hormon prolaktin yang masuk 

menuju dalam aliran darah dan kembali lagi ke payudara. Cara kerja hormon prolaktin 

perlu disesuaikan seberapa sering bayi mengisap putting maka ASI yang diproduksi 

akan semakin meningkat sehingga dapat menyiapkan produksi ASI berikutnya 

(Wijaya, 2019). 

Refleks hormon prolaktin memiliki faktor pendukung sebagai pengosongan 

payudara, isapan dini, menyusui di malam hari dapat membantu mempertahankan 

produksi ASI ibu (Ningsih and Istidamatul, 2021), dan memerah ASI dapat dilakukan 

pada ibu yang tidak bisa menyusui bayinya, karena mengalami permasalahan pada 

payudara maka perlu dilakukan sesering mungkin dan efektif menggunakan tangan 

atau pompa ASI sehingga akan membantu dalam pengosongan payudara yang baik 

(Pevzner and Dahan, 2020).  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Mekanisme sekresi oksitosin 
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Hormon Oksitosin 

Hormon oksitosin adalah hormon yang akan merangsang kelenjar pituitari 

yang kemudian masuk menuju payudara dan kontraksi sel-sel otot untuk membantu 

dalam pengeluaran ASI yang lebih lama atau yang sudah di produksi ASI, sehingga 

membuat ASI mengalir. Jika refleks pelepasan ASI ibu tidak bekerja dengan baik maka 

bayi akan mengalami kesulitan untuk memperoleh ASI, karena bayi harus menghisap 

dengan kuat. Oleh karena itu, payudara membutuhkan hormon lain untuk 

mengeluarkan ASI dari alveoli dan proses mengalirnya ASI disebut sebagai hormon 

pengaliran ASI atau let-down reflex. Hormon let-down reflex tetap memproduksi ASI 

di payudara walaupun ASI belum di kosongkan, tetapi ASI tidak mengalir keluar, 

hormon tersebut memiliki adanya kesimbangan antara hormon oksitosin dan prolaktin, 

karena hormon oksitosin diproduksi dengan cepat dari pada hormon prolaktin (Wijaya, 

2019). 

 Refleks hormon oksitosin adalah ASI dapat mengalir ketika ibu memikirkan 

bayinya dengan penuh kasih sayang, ibu merasakan dipayudara sudah penuh ASI, saat 

bayi menyusu atau dipompa di salah satu payudara maka ASI akan menetes di 

payudara satunya, ibu merasakan rileks ketika bayi menyusu, ibu akan merasakan 

nyaman dan tenang ketika menyusui bayinya, dan ibu akan merasakan haus ketika 

sedang menyusui (Ningsih and Istidamatul, 2021). 

 

Pijat Oksitosin 

Pemijatan oksitosin merupakan pemijatan di sepanjang tulang belakang leher 

dan punggung sampai tulang costae kelima-keenam dan hormon yang berperan untuk 

produksi ASI adalah hormon oksitosin. Oleh karena itu, Peran ayah dapat membantu 

dalam kelancaran produksi ASI dengan merangsang refleks oksitosin dengan pijat 

oksitosin (Prijatni, 2018). Pijat oksitosin sebagai terapi alternatif pada ibu nifas yang 

memiliki permasalahan ASI tidak lancar, karena pijatan ini membuat ibu merasa rileks 

dan nyaman serta ibu merasakan sensasi aliran ASI yang keluar atau menetes dari 

payudara ibu. Pijatan oksitosin dapat dilakukan tiga (3) jam setelah melahirkan 

(Hidayah and Anggraini, 2023). 

 Produksi ASI sangat dipengaruhi oleh kondisi psikologis ibu, karena terdapat 

hormon prolaktin dan hormon oksitosin yang dapat merangsang refleks oksitosin yang 

dinamakan pijat oksitosin untuk mengatasi ketidaklancaran produksi ASI setelah 

malahirkan (Hidayah and Anggraini, 2023). Hasil penelitian (Doko et al. 2019) 

menunjukkan adanya perbedaan rata-rata pada berat badan bayi p< 0.05, frekuensi 

menyusui p< 0.05, lama tidur bayi p< 0.05, frekuensi buang air besar (BAB) p< 0.05, 

frekuensi buang air kecil (BAK) p< 0.05, dan istirahat tidur bayi p< 0.05, dimana 

adanya pengaruh peningkatan produksi ASI ibu nifas setelah pemberian pijat oksitosin 

yang dilakukan oleh suami. 

 

Manfaat Pijat Oksitosin 

Menurut (Mufdlilah et al. 2019) : 

a. Melepaskan hormon oksitosin sehingga memperlancar pengeluaran produksi ASI, 

b. Mengurangi sumbatan atau memerlancar ASI, 

c. Membantu ibu secara psikologis seperti menenangkan ibu dan tidak stress, 

d. Membantu mempertahankan produksi ASI ketika ibu sakit, 

e. Memberikan rasa nyaman ibu dan membangkitkan rasa percaya diri ibu, 

f. Mengurangi pembengkakan pada payudara (engorgement) ibu. 

 



11 
 

 
 

Langkah-langkah Pijat Oksitosin 

a. Pastikan sebelum dan sesudah melakukan pijat oksitosin mencuci tangan 

menggunakan sabun dengan air mengalir. 

b. Pijat oksitosin lebih baik dilakukan dengan bertelanjang dada agar dapat 

memudahkan dalam pemijatan. 

c. Siapkan wadah seperti gelas, mangkok untuk menampung ASI yang memang 

mungkin menetes saat dilakukan pemijatan. 

d. Sebaiknya melakukan pemijatan oksitosin dilakukan oleh suami agar istri merasa 

nyaman. 

e. Ibu duduk rileks dengan bersandar ke depan, tangan dilipat di atas meja dengan 

kepala di letakkan di atasnya. 

f. Payudara tergantung lepas tanpa pakaian. 

g. Mencari tulang yang paling menonjol pada leher bagian belakang. Dari titik 

tersebut lakukan memijat sepanjang kedua sisi menggunakan ibu jari tangan 

kanan dan kiri atau punggung jari telunjuk kiri dan kanan. 

h. Untuk ibu yang gemuk bisa menggunakan cara posisi tangan dikepal lalu 

menggunakan tulang-tulang di sekitar punggung tangan kanan dan kiri. 

i. Mulailah memijat dengan gerakan memutar perlahan-lahan, pada saat bersamaan 

lakukan pemijatan lurus ke arah bawah sampai tulang belikat dan dapat diteruskan 

hingga ke pinggang. 

j. Pijat dilakukan selama 3-5 menit. Pijat oksitosin dianjurkan sebelum menyusui 

atau sebelum memerah ASI. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Langkah-langkah pijat oksitosin 

Berdasarkan hasil penelitian (Nurasiaris et al. 2018) ada pengaruh peran ayah 

dalam melakukan pijat oksitosin, dimana sebagian besar responden mengalami 

kelancaran ASI setelah dilakukan pijat oksitosin sebesar 30,6% menjadi 77,8% 

(Nurasiaris et al. 2018). Salah satu solusi yang dilakukan ayah adalah dengan 

menjalankan pernananya sebagai suami untuk mendukung istri agar dapat 

meningkatkan produksi air susu ibu (ASI) yaitu dengan melakukan pijat oksitosin. 

Pelaksanaan pijat oksitosin adalah sebagai terapi alternatif pada ibu menyusui, 

terutama pada ibu yang memiliki masalah saat proses pemberian ASI, semakin sering 

melakukan pijat oksitosin maka produksi ASI akan banyak dan lancar (Doko et al. 

2019). 

 Peningkatan produksi ASI pada ibu menyusui harus memenuhi kebutuhan 

sumber gizi yaitu berupa karbohidrat, protein hewani dan nabati, lemak, vitamin dan 

mineral agar saat penerapan pijat oksitosin dapat meningkatkan kelancaran ASI 

(Mufdlilah et al. 2019). Pemijatan punggung pada ibu postpartum yang dilakukan oleh 

ayah terdapat pengaruh pijat punggung pada kelompok kontrol dan kasus di hari ke-1 
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dan hari ke-2 terhadap percepatan pengeluaran produksi air susu ibu (ASI). Kelancaran 

ASI adalah untuk meningkatkan pengeluaran hormon oksitosin yang artinya bahwa 

oksitosin terhambat sehinga pengeluaran prosuksi ASI berkurang maka perlu 

rangsangan berupa pemijatan yang dilakukan oleh ayah (Julianti et al. 2019). 

 

Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan sumber terpenting dalam terbentuknya sikap dan 

perilaku seseorang yang mengetahui segala hasil dari kegiatan yang diperolehnya 

dalam suatu objek. Pengetahuan ibu yang tinggi akan mempengaruhi sikap dan 

perilaku dalam keberhasilan ASI eksklusif untuk bayinya, maka setiap peranan 

seseorang perlu mendapatkan informasi kesehatan atau edukasi mengenai pijat 

oksitosin (Octaviana and Ramadhani, 2021). Menurut penelitian terdahulu 

menyatakan bahwa ibu yang memiliki pengetahuan yang tinggi dapat meningkatkan 

frekuensi atau proporsi ibu dalam memberikan ASI secara eksklusif dibandingkan 

pada ibu yang memiliki pengetahuan rendah (Lindawati, 2019). 

Pengetahuan seorang ayah perlu diperhatikan juga, karena pengetahuan sangat 

penting dalam terwujudnya suatu sikap dan tindakan, hal ini terjadi karena 

pengetahuan ayah yang baik maka memiliki informasi dengan wawasan pengetahuan 

yang banyak dan luas sehingga dapat mempengaruhi dukungan ayah selama peroses 

ibu menyusui (Sawitri, 2022). Faktor yang mempengaruhi pengetahuan ayah adalah 

usia, pendidikan, pengetahuan, lingkungan, pengalaman, ekonomi, dan sosial budaya. 

Hal ini terjadi bahwa usia dan pendidikan dapat mempengaruhi pengetahuan 

seseorang. Pengetahuan ayah yang kurang mengenai ASI eksklusif dan masalah 

ketidaklancaran pengeluaran ASI akan berpengaruh pada ibu untuk memberikan ASI 

secara eksklusif (Dewi and Rahayu, 2023). Sedangkan, jika ayah memiliki 

pengetahuan yang baik tentang pijat oksitosin akan berdampak pada sikap ayah untuk 

mendukung ibu memberikan ASI secara eksklusif pada bayi dan ayah akan 

memberikan pijatan oksitosin untuk memperlancar pengeluaran ASI ibu (Suyati and 

Muzayyaroh, 2023). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan ayah setelah diberikan edukasi mengenai pengetahuan ASI 

dan peran ayah (Mariani and Suratmi, 2021).  

 

Tingkatan Pengetahuan 

Menurut, (Alini, 2021) ada enam tingkatan pengetahuan (kognitif), yaitu: 

a. Tahu (Know) 

Tahu merupakan sebagai salah satu pengetahuan untuk pengingat (recall) suatu 

materi yang sudah dipelajari sebelumnya. 

b. Memahami (Comprehenssion) 

Memahami merupakan kemampuan seseorang untuk menjelaskan secara benar 

tentang materi atau objek yang diketahui dan dapat secara benar 

menginterpretasikan materi. Seseorang yang paham harus mampu menjelaskan, 

menyebutkan contoh, menyimpulkan dan sebagainya.  

c. Aplikasi (Application)  

Aplikasi merupakan kemampuan seseorang untuk menggunakan materi atau 

obyek dalam kondisi yang sebenarnya (real) yang terdiri seperti penggunaan 

hukum-hukum, rumus, metode, prinsip, dan sebagainya.  

d. Analisis (Analysis) 

Analisis merupakan kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu obyek 

namun ada kaitannya satu sama lain sehingga dapat dilihat dalam penggunaan kata 
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kerja seperti dapat menggambarkan, memisahkan, membedakan, 

mengelompokkan, dan sebagainya. 

e. Sintesis (Synthesis) 

Sintesis adalah kemampaun untuk menghubungkan kembali menjadi bagian-

bagian dari yang ada menjadi kesatuan. 

f. Evaluasi (Evaluation)  

Evaluasi merupakan yang berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan 

penilaian terhadap suatu materi atau objek, sehingga menjadi kriteria yang 

ditentukan.  

 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

a. Usia  

Usia seseorang sangat berpengaruh terhadap pola pikir dalam pengetahuannya, 

semakin bertambah usia seseorang maka akan semakin berkembang pola pikir 

dalam menyikapinya. Menurut penelitian (Assriyah et al. 2020) menyatakan tidak 

ada hubungan antara usia ibu dengan pemberian ASI eksklusif nilai p-value <0,05. 

Usia ibu sangat menentukan kesehatan diri karena berkaitan dengan kondisi 

kehamilan, masa persalinan dan nifas, serta dalam proses laktasi.  

b. Pendidikan 

Seseorang untuk mengetahui informasi mengenai ASI eksklusif dan pijat 

oksitosin, semakin tinggi pendidikan maka akan semakin mudah dalam menerima 

informasi dibandingkan seseorang yang berpendidikan rendah. Pendidikan suami 

juga mempengaruhi ibu dalam keberhasilan ASI sehingga keluarga perlu memiliki 

pengetahuan yang luas agar bayi mendapatkan perawatan yang baik. Menurut 

penelitian terdahulu, menyatakan ada hubungan antara pendidikan dengan 

pemberian ASI eksklusif pada ibu yang memiliki pendidikan tinggi (Lindawati, 

2019). 

c. Media massa atau Informasi 

Informasi merupakan pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan atau 

mencari informasi melalui media dalam bentuk apapun untuk menghasilkan 

perubahan atau peningkatan pengetahuan. Semakin mencari informasi yang luas 

mengenai ASI eksklusif dan pijat oksitosin maka suami akan mendukung ibu 

dalam pemberian ASI eksklusif.   

d. Lingkungan  

Lingkungan dapat mempengaruhi masuknya pengetahuan seseorang apabila di 

lingkungannya peka terhadap kesehatan maka sekitar lingkungan akan 

mengadakan peyuluhan atau edukasi untuk meningkatkan pengetahuan suami dan 

istri. 

 

Sikap 

Sikap merupakan suatu bentuk reaksi perasaan terhadap suatu objek dengan 

perasaan yang mendukung dan tidak mendukung atau dengan cara-cara tertentu (Riana 

and Setiadi, 2015). Sikap seseorang berupa sikap positif dan sikap negatif terhadap 

suatu objek, semakin tinggi sikap baik maka semakin tinggi juga pengetahauan baik 

yang diperoleh selama proses edukasi (Sambo et al. 2021). 

Komponen Sikap 

Beberapa komponen pada sikap menurut (Riana and Setiadi, 2015), yaitu: 
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a. Kognitif  

Sikap kognitif adalah suatu kepercayaan yang datang dari keyakinan, 

pengetahuan, proses berpikir tentang suatu objek sikap.  

b. Afektif  

Sikap afektif adalah berhubungan dengan perasaan senang dan tidak senang 

atau masalah emosi individu sehingga aspeknya dapat mempengaruhi sikap 

individu yang mengarah ke sikap positif ataupun negatif. 

c. Konasi  

Sikap konasi adalah perilaku atau kecenderungan perilaku yang berhubungan 

dengan suatu objek yang ada dalam diri individu atau objek tertentu. 

 

Tingkatan Sikap 

Beberapa tingkatan sikap seseorang menurut (Sanifah, 2018), yaitu: 

a. Menerima (reciving) 

Sikap menerima adalah seseorang yang mau dan memperhatikan stimulus yang 

diberikan oleh objek. 

b. Merespon (responding) 

Sikap merespon adalah seseorang yang memberikan jawaban apabila ditanya, 

mengerjakan, dan menyelesaikan tugas yang diberikan merupakan suatu indikasi 

dari sikap. Sikap merespon tidak memperhatikan benar atau salah, oleh sebab itu 

seseorang dapat menerima ide tersebut. 

c. Menghargai (valuing) 

Sikap menghargai adalah seseorang mengajak orang lain untuk mengerjakan 

atau mendiskusikan dalam suatu masalah tersebut. 

d. Bertanggung jawab (responsible) 

Sikap bertanggung jawab adalah salah satu sikap yang paling tinggi, karena 

segala risiko yang telah dipilihnya. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan sikap 

Menurut teori Azwar dalam (Febriyeni and Rizka, 2020) bahwa yang 

mempengaruhi faktor sikap seseorang yaitu: 

a. Pengalaman pribadi 

Pengalaman pribadi menjadi hal yang mendasar dalam pembentukan sikap 

terhadap suatu objek tertentu. Untuk memiliki pengalaman pribadi yang kuat perlu 

mempunyai tanggapan, penghayatan dan pengaruh orang lain yang dianggap 

penting lebih cenderung memiliki sikap yang searah untuk menghindari konflik 

(Mulyawati. I et al. 2017) 

b. Pengaruh lingkungan 

Faktor lingkungan dapat berpengaruh besar dalam membentuk pribadi. Salah 

satunya faktor lingkungan keluarga dapat mempengaruhi perilaku seseorang 

untuk memotivasi dalam belajar, sehingga ada keinginan dan berminat untuk 

memperoleh pengetahuan yang tinggi (Jamil and Azra, 2015) 

c. Pengaruh budaya 

Kebudayaan telah menanamkan garis yang mempengaruhi pada perubahan 

pengetahuan meliputi gagasan atau ide dan perilaku dalam kebudayaan yang 

memberi pengalaman pada individu (Lestari et al. 2024). 

d. Media massa 

Media massa merupakan media sarana komunikasi, seperti televisi, radio, dan 

surat kabar lainnya. Informasi yang disampaikan melalui media yang efektif lebih 
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cenderung menerima pesan yang mengarah opini sehingga dapat mempengaruhi 

sikap (Susanti, 2018). 

e. Faktor emosional 

Faktor emosional merupakan suatu bentuk sikap emosi atau perasaan dalam 

menerima informasi, jika tidak bisa mengontrol emosi dalam belajar maka akan 

sulit untuk berpikir dan memahami pembelajaran yang diterima (Ridho’i, 2022). 

f. Pendidikan 

Pendidikan adalah proses atau usaha yang terencana untuk mewujudkan sikap 

kepribadian seseorang dan kemampuan diri sendiri. Tingkat pendidikan suami 

sangat mempengaruhi sikapnya dalam memotivasi ibu untuk pemberian ASI, 

semakin tinggi pendidikan akan semakin banyak informasi yang diterima, 

sebaliknya jika pendidikan yang rendah akan kurang untuk mendapat informasi 

dan cenderung sulit untuk mengambil keputusan secara efektif (Gultom et al. 

2023). 

g. Lembaga agama dan lembaga Pendidikan 

Konsep moral dan ajaran agama cenderung untuk menentukan sistem 

kepercayaan yang diperoleh dari pendidikan tidaklah heran akan membentuk 

suatu sikap (Susanti, 2018). 

 

Ayah ASI 

“Breasfeeding father” sangat berperan aktif untuk keberhasilan ASI eksklusif, 

karena peran ayah dapat menentukan kelancaran pengeluaran ASI (milk let down 

reflex) yang dipengaruhi pada keadaan emosi atau perasaan ibu menyusui dan suami 

turut membantu pelaksanaan menyusui dengan memberikan dukungan kepada istri 

berupa dukungan finansial, informasional, fisik, emosional (Adiguna and Dewi, 2016). 

Keterlibatan Ayah ASI sangat penting untuk meningkatkan pemberian ASI eksklusif 

dengan memiliki pengetahuan, tingkat pemberian ASI dan sikap ayah sebagai 

informasi penting dalam ASI eksklusif (Panahi et al. 2021).  

 Proporsi dalam pemberian ASI eksklusif lebih banyak pada ibu yang memiliki 

dukungan keluarga dibandingkan ibu yang tidak mendapat dukungan keluarga. Salah 

satu jenis dukungan yaitu dukungan keluarga atau sosial yang menggambarkan 

mengenai peranan atau pengaruh yang timbul oleh keluarga, suadara, teman dan rekan 

kerja sehingga dapat membantu seseorang agar lebih percaya diri, mendorong, 

menerima dan menjaga (Lindawati, 2019).  

 

Manfaat AyahASI 

Manfaat Peran AyahASI bagi ibu dan bayi selama proses menyusui, (Mufdlilah et al. 

2019) yaitu: 

a. Meningkatkan rasa percaya diri ibu untuk memberikan ASI eksklusif pada bayi. 

b. Meningkatkan produksi hormon oksitosin ibu sehingga produksi ASI menjadi 

lancar. 

c. Proses menyusui menjadi lebih mudah dan menyenangkan bagi ibu sehingga ibu 

tidak merasa beban 

d. Meningkatkan kesadaran dan kepedulian tentang pentingnya ASI eksklusif 

e. Membentuk hubungan agar lebih harmonis antara ibu dan ayah dalam 

pemberiian ASI eksklusif untuk bayi. 

f. Menambah pengetahuan dan wawasan, pengalaman, dan keterampilan tentang 

pemberian ASI eksklusif.  
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Bentuk Peran Ayah ASI 

(Mufdlilah et al. 2019) 

a. Memberikan perhatian dan dukungan dalam melaksanakan Inisiasi Menyusu Dini 

(IMD) kepada istri dan pemberian ASI eksklusif serta menyusui. 

b. Membantu mengatasi permasalahan menyusui pada ibu, seperti ASI kurang 

lancar, putting susu lecet, pembengkakan payudara dan sebagainya. 

c. Mencari informasi yang luas seputar ASI dan menyusui, seperti IMD, pentingnya 

ASI eksklusif, manfaat ASI dan sebagainya. 

d. Memberikan dukungan yang positif, seperti memotivasi ibu untuk memberikan 

ASI eksklusif, menciptakan suasana yang nyaman, memberikan waktu kepada 

istri untuk beristirahat, memberikan pujian dan sebagainya.  

e. Memenuhi asupan gizi istri dalam menyusui untuk meningkatkan jumlah dan 

produksi ASI dengan membelikan suplemen dan makanan atau membuat 

makanan. 

f. Menjadi supporter “Breastfeeding Father” untuk istri selama menyusui dengan 

mendampingi ibu dalam memberikan ASI, mengingatkan ibu untuk sering 

menyusui bayinya, membantu istri dalam posisi yang nyaman saat menyusui, dan 

melakukan pijat oksitosin untuk meningkatkan produksi ASI ibu. 

g. Ayah berperan dalam merawat dan mengasuh bayi, seperti membantu mengganti 

popok bayi, melakukan skin to skin contact, memberikan ASI perah, 

menggendong bayi, dan sebagainya.  

 

 Peran Ayah “Breastfeeding Father” berupa dukungan informasi atau 

pengetahuan dalam pelaksanaan ASI sangat berpengaruh terhadap ibu menyusui, 

karena suami dapat memberikan informasi mengenai pentingnya ASI eksklusif dan 

ASI (Handayani and Putri, 2015). Dukungan suami yang diberikan kepada ibu 

menyusui berupa dukungan emosional 56,5%, informasional 58,7% dan instrumental 

56,5% dalam kategori kurang (Larasati et al. 2016). Dalam meningkatkan keberhasilan 

ASI eksklusif untuk bayi maka perlu adanya dukungan “Breastfeeding Father” berupa 

dukungan emosional, dukungan instrumental dan dukungan informasional (Ningsih, 

2018). 

 

Dukungan Suami “Breastfeeding Father” 

Dukungan emosional 

Dukungan ayah dapat mempengaruhi dalam pemberian ASI eksklusif ibu 

menyusui sehingga perlu dukungan ibu seperti memuji, empati, perhatian, kasih 

sayang terhadap istri, membuat ibu bahagia sehingga dapat memperlancar ASI melalui 

hormon oskitosin dan keberhasilan dalam pemberian ASI. Hasil penelitian (Larasati et 

al. 2016) menunjukkan adanya hubungan antara dukungan emosional suami dengan 

praktik pemberian ASI eksklusif pada ibu primipara. 

 

Dukungan instrumental 

Dukungan berupa praktis dari suami terhadap ibu menyusui merupakan 

bantuan dalam bentuk memberikan bantuan langsung selama ibu menyusui, 

melakukan peranan sebagai ayah menyusui untuk ibu termotivasi dalam memberikan 

ASI eksklusif, membantu dalam merawat bayi, dan memenuhi kebutuhan ibu dan bayi. 

Hasil penelitian (Larasati et al. 2016), menunjukkan adanya hubungan antara 

dukungan instrumental suami dengan praktik pemberian ASI eksklusif pada ibu 

primipara. 
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Dukungan informasional 

Peran Ayah adalah dengan mencari informasi mengenai kesehatan yang 

berkaitan dengan ibu menyusui terutama pentingnya pemberian ASI eksklusif dan pijat 

oksitosin. Keluarga sebagai pencari dan penyebar informasi kesehatan melalui media 

manapun karena untuk memberikan masukan dan petunjuk tentang pemberian ASI 

eksklusif pada bayi sehingga dapat mengatasi permasalahan ibu menyusui. Hasil 

penelitian (Larasati et al. 2016), menunjukkan adanya hubungan antara dukungan 

informasional suami dengan praktik pemberian ASI eksklusif pada ibu primipara. 
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Kerangka Berpikir 

Pada penelitian ini, kerangka berpikir dengan pemahaman bahwa edukasi 

menggunakan video animasi untuk dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap suami 

dalam pentingnya pemberian ASI pada bayi melalui edukasi pijat oksitosin. 

Karakteristik responden adalah usia ayah, tingkat pendidikan dan pekerjaan ayah. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan ASI eksklusif adalah pengetahuan 

ayah. Beberapa literatur menunjukkan bahwa pendidikan pijat oksitosin akan 

meningkatkan produksi ASI ibu karena peran ayah sangat mempengaruhi dalam proses 

keberhasilan ASI eksklusif.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 4. Skema kerangka berpikir 

Keterangan: 

 = Variabel yang diteliti  
 

 = Variabel yang tidak diteliti 
 

 = Hubungan yang diteliti 
 

 = Hubungan yang tidak diteliti 

 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis Alternatif (H1): 

Diduga adanya efektivitas pemberian edukasi melalui media “OBROLIN” (video 

animasi tentang pijat oksitosin) terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap 

Ayah ASI. 

2. Hipotesis Nol (H0): 

Diduga tidak adanya efektivitas pemberian edukasi melalui media “OBROLIN” 

(video animasi tentang pijat oksitosin) terhadap peningkatan pengetahuan dan 

sikap Ayah ASI.

 

 

Pengetahuan ayah 

Karakteristik responden 

- Usia ayah 

- Tingkat pendidikan 

ayah 

- Pekerjaan ayah Sikap ayah 

Keberhasilan ASI 

Eksklusif 

Edukasi Pijat Oksitosin 

(Video Animasi) 

Kelayakan media 

video animasi 

Perilaku 

ayah 

Faktor Internal: 

1. Pengetahuan Ibu 

2. Pengalaman 

menyusui 

3. Pendidikan ibu 

4. Asupan makanan ibu 

5. Perawatan payudara 

Faktor Eksternal: 

1. Dukungan ayah 

2. Dukungan tenaga 

Kesehatan 

3. Pijat oksitosin 

4. Sosial budaya  
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BAB III METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara bersama oleh dosen dan 

mahasiswa dari Program Studi Gizi, Fakultas Teknologi Pangan dan Kesehatan, 

Universitas Sahid. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April sampai dengan 

bulan Juni 2024 dan dilakukan secara online melalui zoom meeting bersama alumni 

komunitas Ayah ASI.  

 

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independen) dan variabel terikat 

(dependen). 

1. Variabel bebas (independen)  

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab 

akibat timbulnya variabel dependen (Ulfa, 2021). Adapun variabel bebas pada 

penelitian ini adalah karakteristik responden Ayah ASI (usia ayah, pekerjaan ayah, 

dan pendidikan ayah) dan media “OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin). 

2. Variabel terikat (dependen) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena 

adanya variabel independen (Ulfa, 2021). Adapun variabel terikat pada penelitian 

ini adalah Peningkatan Pengetahuan dan Sikap Ayah ASI. 

 

Tabel 2. Variabel dan definisi operasional 
No Variabel 

Definisi 

Operasional 

Cara 

Pengumpulan 

Data 

Skala 

Variabel 
Hasil Ukur 

1. Usia Ayah Usia ayah saat 

dilakukan penelitian  

Kuesioner Nominal 1) < 25 tahun 

2) > 25 tahun 

 

(Pratiwi et al. 2022) 

2. Tingkat 

pendidikan 

Ayah 

Tingkat pendidikan 

adalah jenjang 

terkahir yang 

ditempuh oleh 

responden  

Kuesioner Ordinal    1) Tidak sekolah 

2) SD/Sederajat 

3) SMP/Sederajat 

4) SMA/Sederajat 

5) Perguruan 

Tinggi 

 

(Masturoh and 

NaurI, 2018) 

3. Pekerjaan 

Ayah 

Pekerjaan suami 

adalah pekerjaan 

untuk mendapatkan 

penghasilan pada saat 

mendukung ibu 

menyusui 

Kuesioner Nominal 1) karyawan 

2) Guru/Dosen  

3) Lainnya… 

 

(Retno Ekawati, 

2021) 
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No Variabel Definisi Operasional 

Cara 

Pengumpulan 

Data 

Skala 

Variabel 

Hasil 

Ukur 

4. Pengetahuan 

Ayah ASI 

tentang Pijat 

Oksitosin 

Pijat oksitosin adalah 

sebagai solusi untuk 

memperlancar produksi ASI 

dengan merangsang hormon 

prolaktin dan oksitosin 

melalui pemijatan di 

sepanjang tulang belakang 

sampai tulang costae kelima 

keenam. Kemampuan 

kognitif yang dimiliki 

seseorang mengenai pijat 

oksitosin diukur melalui 

kemampuan ayah ASI 

menjawab pertanyaan 

meliputi; 

a. Pengertian pijat oksitosin 

b. Manfaat pijat oksitosin 

c. Waktu yang tepat untuk 

melakukan pijat oksitosin 

d. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keluarnya 

hormon oksitosin 

e. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

keberhasilan pijat 

oksitosin 

f. Langkah-langkah pijat 

oksitosin  

Kuesioner Ordinal  1) Baik: 76 

– 100% 

2) Cukup: 

56 – 75% 

3) Kurang: 

<56% 

 

(Swari, 

2021) 

5. Sikap ayah 

ASI terhadap 

pijat oksitosin 

Sikap adalah suatu reaksi 

perasaan yang disertai 

dengan kecenderungan 

untuk bertindak terhadap 

suatu objek dalam 

melakukan pijat oksitosin 

Kuesioner Ordinal 1) Baik: 76 

- 100 % 

2) Cukup: 

56 – 75% 

3) Kurang: 

<56% 

(Swari, 

2021) 
6. Kelayakan 

media 

“OBROLIN” 

(Video 

Animasi Pijat 

Oksitosin) 

Kelayakan media video 

animasi yang dilakukan oleh 

validator ahli materi dan ahli 

media digunakan untuk 

mengetahui kelayakan isi 

materi dan media video 

sesuai aspek yang tercantum 

dalam angket penilaian. 

Kuesioner 

validator 

Ordinal 1) Sangat 

baik: 

82%≤ 

P≤100% 

2) Baik: 

63% < P 

≤ 82% 

3) Cukup 

baik: 

44% < P 

≤ 63% 

4) Kurang 

baik: 

25% ≤ P 

≤ 44% 

(Jamilah et 

al. 2021) 
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Jenis dan Desain Penelitian 

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian yaitu 

pre-experimental design dengan menggunakan one group Pre-Test Post-Test design 

penelitian ini diberikan Pre-Test sebelum diberi perlakuan sehingga hasil dari 

perlakuan dapat diketauhi lebih akurat, karena dapat membandingkan keadaan 

sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan melalui Post-Test.  

 

One Group Pre-Test Post-Test Design 

 

 

 

 
Gambar 5. Desain Penelitian 

Keterangan: 
O1 O3 = Nilai Pre-Test sebelum diberi perlakuan 

X = Model pembelajaran menggunakan media Video animasi 

O1 O4 = Nilai Post-Test setelah diberi perlakuan 

 

Instrumen atau Alat Penelitian 

Instrumen atau alat penelitian digunakan untuk mengumpulkan data yang akan 

dilakukan selama proses penelitian. Alat ukur yang digunakan untuk penelitian berupa 

kuesioner atau checklist pengetahuan dan sikap tentang pijat oksitosin. 

1. Kuesioner karakteristik subjek  

Kuesioner karakteristik responden penelitian untuk mengetahui informasi 

data meliputi identitas responden (usia ayah, tingkat pendidikan ayah, dan 

pekerjaan ayah).  

 

2. Kuesioner pengetahuan ayah ASI tentang pijat oksitosin 

Kuesioner yang digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan tentang 

pijat oksitosin di adopsi dari penelitian (Ngole, 2020). Kuesioner yang 

digunakan sudah teruji validitas yang terdiri dari 15 pertanyaan dengan kategori 

“ya” atau “tidak” dengan pemberian skor jawaban untuk pertanyaan favorable 

jika benar nilai 1 dan salah nilai 0, untuk pertanyaan unfavorable skor jawaban 

benar 0 dan salah 1.  

Tabel 3. Kisi-kisi kuesioner pengetahuan ayah tentang pijat oksitosin 
No Indikator Jumlah 

1 Pengertian pijat oksitosin 2 

2 Manfaat pijat oksitosin 4 

3 Waktu yang tepat untuk dilakukan pijat oskitosin 1 

4 Faktor-faktor yang mempengaruhi keluarnya hormon oksitosin 2 

5 Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pijat oksitosin 2 

6 Langkah-langkah pemijatan oksitosin 4 

Total 15 
 

3. Kuesioner sikap ayah ASI tentang pijat oksitosin  

Kuesioner yang digunakan untuk mengukur sikap ayah ASI mengenai pijat 

oksitosin menggunakan skala likert yang sudah dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas oleh peneliti sendiri dengan kategori “Sangat setuju diberi skor 4, 
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Setuju diberi skor 3, Tidak Setuju diberi skor 2, dan Sangat tidak setuju diberi 

skor 1”. Berikut kisi-kisi kuesioner pada tabel 4. 
 

Tabel 4. Kisi-kisi kuesioner sikap ayah tentang pijat oksitosin 
No Indikator Jumlah 

1 Pengertian pijat oksitosin 1 

2 Manfaat pijat oksitosin 2 

3 Waktu yang tepat untuk melakukan pijat oskitosin 1 

4 Faktor yang mempengaruhi keberhasilan pijat oksitosin 2 

Total 6 
 

4. Media Video Animasi Pijat Oksitosin 

Video animasi mengenai pijat oksitosin yang berjudul “OBROLIN” 

(Video Animasi Pijat Oksitosin) merupakan media berupa pendidikan gizi yang 

berisikan cara kerja payudara melalui pijat oksitosin yang dikemas secara 

menarik melalui animasi bergerak. Media ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan sikap ayah ASI untuk tetap mendukung ibu dalam kelancaran 

ASI untuk keberhasilan ASI eksklusif. Kelebihan media ini adalah menarik, 

tidak mudah bosan, penyampaian materi mudah dimengerti dari materi yang 

rumit akan menjadi lebih mudah dipahami, penyampaian materi terstruktur 

sesuai dengan pokok-pokok materi.  

Media video animasi “OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin) 

merupakan hasil buatan peneliti sendiri, materi yang diambil berdasarkan 

sumber referensi yang terpercaya dan melalui beberapa tahapan dalam membuat 

video animasi. 

a. Tahapan analisis (analysis) 

Media video animasi tentang pijat oksitosin bahwa peneliti belum 

menemukan ada yang menganalisis media tersebut tentang pijat oksitosin 

oleh peneliti sebelumnya. Alasannya, peneliti ingin memperkenalkan 

edukasi dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap melalui video animasi 

tentang pijat oksitosin agar ayah ASI dapat menerapkan media tersebut 

dirumah, karena media ini sangat menarik dan dilengkapi gambar animasi 

bergerak yang dapat mempermudah ayah ASI dalam memahami edukasi 

sehingga tidak membosankan. Dengan adanya informasi tersebut dapat 

meningkatkan pemahaman dan sikap ayah untuk selalu mendukung dan 

membantu ibu menyusui secara eksklusif dan apabila ibu mengalami 

permasalahan menyusui. 

 

b. Tahapan perancangan (Design) 

Perancangan sebuah media diperlukan media dan materi dari sumber 

yang kredibel untuk video animasi pijat oksitosin dengan bantuan aplikasi 

untuk mendesain dan mengedit video. Pembuatan media ini peneliti dibantu 

oleh tim untuk membantu mencari materi dan meringkas materi. Media ini 

mencakup Isi media video animasi yang berisikan 3 unsur meliputi opening 

video animasi, isi video animasi, dan penutup video animasi. Gambar 

animasi diperoleh dari referensi dan elemen dari aplikasi canva, rancangan 

visualisasi di pilih sedemikian rupa sesuai dengan tujuan dan fungsinya serta 

pengisian suara dalam video animasi dilakukan oleh peneliti sendiri. Design 

video “OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin) yang disajikan pada 

tabel 5. 
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Tabel 5. Design video animasi tentang pijat oksitosin 

Durasi Design video 
Kemudahan akses 

video secara online 
9 menit 

44 

detik 

1. Software yang digunakan untuk 

mengedit dan dubbing video 

adalah canva, capcut video editor, 

dan video maker  
 

Video animasi dapat diakes 

melalui link google drive 

dengan cara membagikan 

link kepada responden 

untuk dapat diputar jangka 

panjang dan dapat men-

download.  

 2. Video menampilkan unsur gambar 

bergerak/animasi dan suara 

dubbing disetiap materi  
 

 3. Materi yang dibuat terstruktur 

berdasarkan pokok-pokok materi 

mengenai pijat oksitosin. 

 

c. Tahapan pengembangan (Development) 

Video animasi di desain menggunakan beberapa aplikasi desain 

gambar dan video. Setiap materi yang disajikan dengan terstruktur dalam 

video disusun menggunakan kata-kata yang mudah dipahami, penggunaan 

gambar animasi bergerak, warna yang menarik dan suara untuk 

memperjelas materi yang disampaikan dengan durasi 9 menit 44 detik agar 

ayah ASI tidak hanya dapat memahami dengan kata-kata tetapi dapat 

memahami dengan gambar bergerak dan suara sehingga dapat memberikan 

kesan yang menarik serta dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap ayah 

ASI untuk mendukung ibu menyusui. Materi tentang pijat oksitosin masuk 

ke dalam video cara kerja payudara karena kerja payudara dipengaruhi oleh 

dua hormon yaitu, hormon prolaktin dan hormon oksitosin. Materi video 

Pijat Oksitosin yang disajikan pada tabel 6. 
 

Tabel 6. Materi edukasi pijat oksitosin 

Media 

Edukasi 
Materi Edukasi 

Durasi 

Video 

Pengulangan 

Media 
“OBROLIN” 

(Video 

Animasi 

Pijat 

Oksitosin) 

1. Pengertian pijat okaitosin 9 menit 

44 detik 

Memutar ulang 

video dengan 

frekuensi 

pengulangan 

sebanyak 1 kali 

dengan cara screen 

record secara 

mandiri dan 

dikumpulkan 

melalui google 

drive menuju Post-

Test 

2. Bagian daerah pijat 

oksitosin 

3. Manfaat pijat oksitosin 

4. Waktu yang tepat untuk 

melakukan pijat oskitosin 

5. Hormon yang 

mempengaruhi produksi 

ASI 

6. Faktor yang mempengaruhi 

keluarnya hormon oksitosin 

7. Langkah-langkah pijat 

oksitosin 

8. Keadaan yang dapat 

meningkatkan produksi 

hormon oksitosin 
 

Bahan materi yang disajikan diperoleh dari berbagai referensi 

kemudian dipilih dan disesuaikan dengan kebutuhan materi yang telah 

ditentukan pada tahap pendefinisian atau sesuai dengan pokok-pokok materi. 
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peneliti melakukan proses editing menggunakan aplikasi canva, capcut video 

editor dan video maker, lalu media ini akan diuji validasi oleh ahli materi dan 

ahli media.  

Pengujian validitas instrumen media “OBROLIN” (Video Animasi 

Pijat Oksitosin) dilakukan oleh validator ahli materi yaitu Megah Stefani, 

S.Gz., M.Si merupakan dosen gizi pakar mengenai ASI eksklusif dari 

Universitas Sahid Jakarta dan validator ahli media Agus Rahmat Hidayat, 

S.Sos, M.K.M yang merupakan pakar dalam mengembangkan website e-

learning ayahASI. Penilaian yang digunakan dalam validasi ini berupa 

kuesioner berskala 1-4 dan terdapat komentar dan saran dari ahli materi dan 

media digunakan sebagai acuan revisi ahli materi dan ahli media pada video 

animasi agar dapat dikatakan layak dan efektif untuk digunakan dalam 

kegiatan edukasi. Berikut kisi-kisi kuesioner ahli materi yang disajikan pada 

tabel 7.  

Tabel 7. Kisi-kisi kuesioner validasi media video animasi Ahli Materi 
Indikator Pernyataan 

Skor penilaian 

1 2 3 4 

Format  

1. Kejelasan konsep dan tujuan edukasi     

2. Kesesuaian isi materi sesuai dengan tujuan 

edukasi 

    

3. Keserasian warna, tulisan, dan gambar 

pada media video animasi 

    

4. Materi yang disajikan terstruktur dan 

sistematis sesuai pokok bahasan dan 

tujuan penelitian 

    

Isi 

5. Materi yang disajikan berdasarkan 

preferensi dan sumber kreadibel 

    

6. Sistematika penyajian materi pada media 

video edukasi secara interaktif 

    

7. Kemudahan dalam memahami materi 

yang ada pada video edukasi 

    

8. Materi yang dipilih sesuai dengan 

gambar/ilustrasi yang digunakan  

    

Bahasa  

 

9. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

kaidah bahasa indonesia dan mudah 

dipahami (komunikatif) 

    

10. Bahasa yang digunakan pada video 

edukasi tidak mengandung makna ganda 

atau ambigu 

    

11. Kalimat yang digunakan dalam materi 

mudah dipahami, sederhana, dan langsung 

pada sasaran 

    

12. Kefektifan dalam memahami bahasa yang 

digunakan pada video edukasi 

    

Sumber: Dimodifikasi dari (Wijaya, 2023) 
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Penilaian validasi media video animasi berupa kuesioner berskala 1-4 dan 

terdapat komentar dan saran dari ahli media. Berikut kisi-kisi kuesioner ahli media 

yang disajikan pada tabel 8. 

Tabel 8. Kisi-kisi kuesioner validasi media video animasi Ahli Media 
Indikator Pernyataan 

Skor penilaian 

1 2 3 4 

Kesederhanaan 

1. Video edukasi dapat diakses dengan 

mudah 

    

2. Tampilan video edukasi dikemas 

secara menarik  

    

3. Kalimat yang digunakan mudah 

dipahami, ringkas, dan sederhana 

    

Penekanan 

4. Suara dubbing dan audio terdengar 

jelas 

    

5. Ketepatan pemilihan musik atau lagu 

pengiring pada video  

    

6. Ketepatan pemilihan gambar/lustrasi 

pada video edukasi sesuai dengan 

topik Pijat oksitosin 

    

Keseimbangan 

7. Ukuran tulisan yang digunakan pada 

video edukasi dapat terlihat jelas 

    

8. Tata letak setiap gambar dan tulisan 

seimbang 

    

Bentuk 

9. Gambar/ilustrasi yang digunakan 

menarik 

    

10. Pemilihan jenis tulisan (ukuran dan 

bentuk huruf) dapat dibaca dengan 

jelas  

    

Warna 

11. Warna tiap video menarik dan sudah 

tepat 

    

12. Pemilihan warna pada jenis tulisan 

yang digunakan dalam video edukasi 

sudah tepat dan benar 

    

Sumber: Dimodifikasi dari (Wijaya, 2023) 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas  

Uji validitas merupakan indeks yang digunakan sebagai suatu alat ukur untuk 

melihat sejauh mana ketepatan suatu alat ukur dalam mengukur suatu data. Hasil uji 

validitas sikap ayah tentang pijat oksitosin yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

6 pertanyaan didapatkan bahwa r-hitung > r-tabel dengan siginifikansi 5% maka 

pertanyaan dinyatakan valid. Nilai r-tabel adalah N (20 responden) dengan df-2 dan 

alpha 5% yaitu >0,444. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan suatu alat ukut untuk melihat sejauh mana suatu alat 

ukur dapat stabil atau konsisten responden menjawab pertanyaan kuesioner. Uji 

reliabilitas dikatakan reliabel apabila memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,6.  
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas sikap ayah tentang pijat oksitosin bahwa pertanyaan-

pertanyaan kuesioner dikatakan relaibel, karena nilai cronbach’s alpha > 0,6 dari r-

tabel.  

 

Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel pada penelitian ini ditentukan teknik non probability sampling yaitu 

secara purposive sampling, dengan cara memilih sampel berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan oleh peneliti. Kriteria sebagai berikut: 

Kriteria Inklusi: 

1. Bersedia mengikuti penelitian dengan mengisi informed consent. 

2. Ayah merupakan bagian dari komunitas Ayah ASI, 

3. Ayah yang pernah mengikuti kelas Ayah ASI, 

4. Ayah ASI tinggal dalam satu tempat tinggal bersama istri, 

5. Ayah ASI wajib mengikuti proses edukasi selama 2 sesi pertemuan hingga selesai. 

 

Kriteria eksklusi: 

1. Ayah ASI tidak mengikuti pertemuan kelas hingga selesai dikarenakan sengaja 

atau tidak sengaja (sakit, meninggal, pingsan, dll). 

 

Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili populasi yang dimiliki oleh 

subjek yang akan diteliti. Penentuan jumlah sampel yang diambil yaitu berdasarkan 

perhitungan rumus lemeshow beda rata-rata berpasangan (dependen) yang diadaptasi 

dari penelitian (Khoirunnisa et al. 2022):   

𝑛 =
𝑎2[𝑍₁−𝑎/₂ + 𝑍₁−𝛽]²

(u₁−u₂)²
  𝑛 =

2,51 [1,96 + 1,64]²

(17,0−15,7)²
   𝑛 = 19 sampel 

Peneliti mengatisipasi terjadinya drop-out dengan menambahkan 10% dari 

jumlah sampel yang telah dihitung sehingga dihasilkan jumlah sampel minimum 

sebanyak 21 sampel dengan perhitungan sebagai berikut: 

  𝑛′ = 𝑛 + (𝑛 𝑥 10%) = 19 + (19 x 10%) = 21 sampel 

Keterangan: 

n  = Jumlah sampel  

α2 = Standar deviasi beda rata-rata berpasangan (S1
2 + S2

2) / 2 

S1 = Standar deviasi kelompok intervensi (1,67) 

S2 = Standar deviasi kelompok kontrol (1,50) 

Z1-α/₂ = Derajat kepercayaan (5% = 1,96) 

Z1-β = Kekuatan uji (95% = 1,64) 

u1 = Rata-rata sebelum intervensi (17,0) 

u2 = Rata-rata setelah intervensi (15,7) 

n’ = Besar sampel setelah dikoreksi 

 

Teknik Pengambilan, Pengolahan, dan Analisis Data 

Pengambilan Data 

Penelitian ini menggunakan pengambilan jenis data yaitu data primer berupa 

kuesioner. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang dikumpulkan dalam 

penelitian berisi data karakteristik (usia ayah, pendidikan ayah, dan pekerjaan ayah), 

data pengetahuan dan sikap ayah tentang pijat oksitosin, serta media video animasi. 

Adapun tahapan pengambilan data, yaitu: 
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1) Peneliti mengumpulkan responden alumni kelas Ayah ASI ke dalam WhatsApp 

Group.  

2) Peneliti membuat jadwal pertemuan zoom meetings melalui fitur polling di 

WhatsApp Group.  

3) Responden yang sudah polling akan diadakan pertemuan zoom meetings sesuai 

jadwal yang dipilih para responden.  

4) Pertemuan zoom meetings sesi pertama, sebelum diberikan edukasi 

“OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin) akan diberikan kuesioner 

informed consent untuk berkomitmen mengikuti penelitian hingga selesai dan 

kuesioner pengetahuan dan sikap Pre-Test dalam bentuk google form dan 

memberikan waktu kepada responden untuk menjawabnya.  

5) Pemberian edukasi video animasi pijat oksitosin yang ditayangkan dengan 

durasi video 9 menit 44 detik berisikan materi pengertian pijat oksitosin, bagian 

daerah pijat oksitosin, mafaat pijat oksitosin, waktu yang tepat untuk 

melakukan pijat oksitosin, hormon yang empengaruhi produksi ASI, faktor 

yang mempengaruhi keluarnya hormon oksitosin, langkah-langkah pijat 

oksitosin, dan keadaan yang dapat meningkatkan produksi hormon oksitosin 

dan terdapat sesi diskusi dan tanya jawab.  

6) Memberitahu responden tata cara dalam pengulangan video animasi secara 

mandiri dengan frekuensi sebanyak 1 kali pengulangan melalui cara screen 

record dan dikumpulkan melalui link google drive yang diberikan dan peneliti 

memberikan pilihan jadwal untuk pertemuan sesi kedua sesuai kesepakatan 

responden.  

7) Pertemuan zoom meetings sesi kedua, membagikan kuesioner pengetahuan 

Post-Test dan kuesioner sikap Post-Test dalam bentuk google form dan 

memberikan waktu kepada responden untuk menjawabnya. 

8) Menayangkan kembali video animasi pijat oksitosin dan terdapat sesi diskusi 

dan tanya jawab. 

9) Me-reminder responden untuk mengumpulkan bukti penayangan ulang secara 

mandiri menggunakan fitur link google drive. 
 

Proses pemberian edukasi 

Proses pemberian edukasi dalam penelitian ini dilakukan edukasi mengenai 

pijat oksitosin melalui media video animasi. Berikut proses intervensi yang 

disajikan pada Gambar dan Tabel. 

 
           Gambar 6. Alur proses pemberian edukasi 



28 
 

 
 

Tabel 9. Pertemuan sesi-1 (01 Mei 2024) proses pemberian edukasi media 

“OBROLIN” (Video   Animasi Pijat Oksitosin)  
No Kegiatan Durasi Pertemuan 

1. Pembukaan  

(Penjelasan tujuan dan susunan kegiatan edukasi) 
3 

2. Pemberian kuesioner informed consent dan kuesioner Pre-

Test melalui link google form 
5 

3. Pemberian edukasi melalui media OBROLIN” (Video 

Animasi Pijat Oksitosin) 
10 

4. Sesi diskusi dan tanya jawab 5 

5. Penutup 

(Penjelasan mengenai pengulangan media secara mandiri 

oleh responden) 

3 

Total 26 menit 

 

Tabel 10. Repetisi pengulangan media "OBROLIN" (Video Animasi Pijat Oksitosin) 
1. Pengulangan media (02 – 20 Mei 2024) 

Responden mengakses link google drive yang dibagikan 

melalui whatsapp, responden memutar ulang video dengan 

frekuensi pengulangan sebanyak 1 kali dengan cara screen 

record secara mandiri dan mengumpulkan melalui google 

drive. 

Jeda 1-2 minggu 

 

Tabel 11. Pertemuan sesi-2 (25 Mei & 01 Juni 2024) proses pemberian edukasi media   

“OBROLIN” (Video   Animasi Pijat Oksitosin) 
1. Pembukaan  

(Penjelasan tujuan dan susunan kegiatan edukasi) 
3 

2. Pemberian kuesioner Post-Test melalui link google form 5 

3. Penayangan ulang Video Animasi Pijat Oksitosin 10 

4. Sesi diskusi dan tanya jawab 5 

5. Penutup 

(me-reminder responden untuk mengumpulkan bukti 

penyangan) 

3 

Total 26 menit 

 

Pengolahan Data 

Data yang sudah terkumpul, selanjutnya pengolahan data akan diolah 

menggunakan beberapa tahapan: 

Editing (pengecekan data) 

Editing merupakan hasil angket yang diperoleh melalui kuesioner, maka 

diperlukan penyuntingan atau perbaikan data sehingga menghasilkan ketepatan dan 

kelengkapan jawaban, apabila data belum lengkap maka kuesioner dikeluarkan (drop-

out). 

Coding (pengodean data) 

Merupakan pengkodean jawaban dari kalimat kemudian diubah menjadi 

bentuk angka agar mempermudah perhitungan atau pengolahan data dalam penelitian. 

Berikut ini merupakan pengkodean pada kuesioner penelitian: 

1) Pengetahuan ayah tentang pijat oksitosin 

Pengukuran pengetahuan tentang pijat oksitosin pada responden dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner yang diadopsi dari penelitian (Ngole, 2020). 

Kuesioner yang digunakan sudah teruji validitas yang terdiri dari 15 pertanyaan 
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dengan kategori “ya” atau “tidak” dengan pemberian skor jawaban untuk 

pertanyaan favorable jika benar nilai 1 dan salah nilai 0, untuk pertanyaan 

unfavorable skor jawaban benar 0 dan salah 1. Skor pengetahuan kemudian 

dikategorikan berdasarkan jumlah persentase jawaban benar dan dibagi menjadi:  

a) Kode 1 untuk pengetahuan baik jika nilai persentase 76-100% 

b) Kode 2 untuk pengetahuan cukup jika nilai persentase 56-75% 

c) Kode 3 untuk pengetahuan kurang jika nilai persentase <56% 

 

2) Sikap ayah tentang pijat oksitosin 

Pengukuran sikap tentang pijat oksitosin pada responden dilakukan 

menggunakan kuesioner yang sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas oleh 

peneliti sendiri menggunakan skala likert dengan kategori “Sangat setuju diberi 

skor 4, Setuju diberi skor 3, Tidak Setuju diberi skor 2, dan Sangat tidak setuju 

diberi skor 1” 

a) Kode 1 untuk sikap baik jika nilai persentase 76-100% 

b) Kode 2 untuk sikap cukup jika nilai persentase 56-75% 

c) Kode 3 untuk sikap kurang jika nilai persentase <56% 

 

3) Usia ayah 

a) Kode 1 untuk usia <25 tahun 

b) Kode 2 untuk usia >25 tahun 

 

4) Pendidikan ayah 

a) Kode 1 untuk tidak sekolah tamat 

b) Kode 2 untuk tamat SD/sederajat  

c) Kode 3 untuk tamat SMP/sederajat 

d) Kode 4 untuk tamat SMA/sederajat 

e) Kode 5 untuk perguruan tinggi 

 

5) Pekerjaan ayah 

a) Kode 1 untuk karyawan 

b) Kode 2 untuk guru/dosen 

c) Kode 3 untuk lainnya… 

 

6) Analisis perhitungan validasi media 

Adapun skala penilaian yang digunakan untuk perhitungan dengan kriteria 

sebagai berikut: 

a) Kode 4 untuk Sangat baik   

b) Kode 3 untuk Baik 

c) Kode 2 untuk Cukup baik 

d) Kode 1 untuk Kurang baik 
 

Kriteria kevalidan media video animasi berdasarkan presentase berikut: 

Tabel 12. Kriteria validasi para ahli 
No. 

Presentasi skor yang 

diperoleh (100%) 
Kriteria nilai 

1. 82% ≤ P ≤ 100% Sangat baik 

2. 63% < P ≤ 82% Baik 

3. 44% < P ≤ 63% Cukup baik 

4. 25% ≤ P ≤ 44% Kurang baik 
Sumber: (Jamilah et al. 2021) 

       Validitas = Total skor validasi x 100% 

Total skor maksimal 
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Processing (pengolahan data) 

Setelah data kuesioner sudah terisi penuh dan benar akan dilakukan 

pengkodean jawaban responden ke dalam aplikasi pengolahan data di komputer. 

Aplikasi yang digunakan pada penelitian adalah IBM SPSS Statistic 22 dan Miscrosoft 

Excel 2019. 

 

Cleaning Data (penghapusan data) 

Teknik pembersihan data dengan cara pengecekan data yang telah di entry 

untuk melihat apakah semua data yang sudah dimasukan terdapat kemungkinan 

adanya kesalahan kode, kemudian peneliti akan melakukan pembenaran.  
 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan oleh peneliti menggunakan Miscrosoft Excel 2019 dan IBM 

SPSS Statistik 22. Analisis data diawali dengan analisis univariat yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan ciri-ciri dari masing-masing variabel yang diteliti. Data univariat 

dalam penelitian ini dengan mendeskripsikan frekuensi dan presentase dalam bentuk 

tabel, meliputi karakteristik responden (usia ayah, pendidikan ayah, dan pekerjaan 

ayah), tingkat pengetahuan ayah, sikap ayah sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

melalui video animasi.  Kemudian dilanjutkan dengan analisis bivariat dengan variabel 

yang akan dianalisis pada penelitian ini yaitu peningkatan pengetahuan dan sikap ayah 

ASI tentang pijat oksitosin melalui Pre-Test dan Post-Test, dimana variabel tersebut 

termasuk data ordinal. Setelah mendapatkan data primer dilakukan uji normalitas 

menggunakan uji Shapiro-Wilk, karena Jumlah sampel pada penelitian < 50, jika 

analisis data berdistribusi normal jika p-value >0.05 dan data tidak distribusi normal 

jika p-value <0.05.  

Uji T-test dependent atau Paired T-test berpasangan untuk mengetauhi nilai 

persentase sebelum dan sesudah diberikan intervensi apabila memenuhi syarat, jika 

terdapat data yang tidak berdistribusi normal maka menggunakan uji Wilcoxon. Hasil 

analisis disimpulkan yaitu, Hasil analisis H0 diterima (H1 ditolak) apabila diperoleh 

nilai p-value > 0.05 dan H1 diterima (H0 ditolak) apabila diperoleh nilai p-value ≤ 0.05. 

Analisis untuk pengambilan keputusan menggunakan H1 yaitu sig < 0.05 maka H1 

diterima yang berarti adanya efektivitas pemberian edukasi melalui media 

“OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin) terhadap peningkatan pengetahuan dan 

sikap Ayah ASI. 
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BAB IV ARTIKEL HASIL PENELITIAN 
 

EFEKTIVITAS PEMBERIAN EDUKASI MELALUI MEDIA 

“OBROLIN” (VIDEO ANIMASI PIJAT OKSITOSIN) TERHADAP 

PENINGKATAN PENGETAHUAN DAN SIKAP AYAHASI 

Sofah Mayasaroh1, Megah Stefani2 

1Program Studi Gizi, Fakultas Teknologi Pangan dan Kesehatan, Universitas Sahid Jakarta 

ABSTRAK: Permasalahan pemberian ASI eksklusif masih belum mencapai target 

sebesar 80%. Sedikitnya produksi ASI dipengaruhi oleh kurangnya kinerja hormon 

oksitosin akibat kurangnya hisapan bayi yang membuat ibu berhenti menyusui. Salah 

satu cara meningkatkan produksi ASI adalah memperkenalkan pijat oksitosin karena, 

pengetahuan suami masih tergolong cukup. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas pemberian edukasi melalui media “OBROLIN” (Video 

Animasi Pijat Oksitosin) terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap AyahASI. 

Desain penelitian ini menggunakan pre-experimental dengan rancangan one group 

Pre-Test and Post-Test design dengan subjek penelitian dipilih secara purposive 

sampling yaitu berjumlah 21 Ayah yang tergabung dalam komunitas AyahASI dan 

wajib mengikuti proses edukasi selama 2 sesi pertemuan. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan April hingga Juni 2024. Pengambilan data dilakukan secara online melalui zoom 

meeting dengan menggunakan kuesioner pengetahuan dan sikap tentang pijat oksitosin 

serta pemutaran video animasi berdurasi 9 menit 44 detik dan pengulangan video 

dilakukan retensi antara jeda Pre-Test menuju Post-Test. Analisis data bivariat 

dilakukan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 33,3% 

berpengetahuan baik, 57,1% berpengetahuan cukup, 9,5% berpengetahuan kurang dan 

52,4% sikap baik, 47,6% sikap kurang pada hasil Pre-Test dan terdapat peningkatan 

pada hasil Post-Test sebesar 90,5% berpengetahuan baik, 9,5% berpengetahuan cukup, 

dan 100% sikap baik. Terdapat perbedaan antara Pre-Test dan Post-Test pada 

pengetahuan dan sikap ayah dengan angka delta 21 menunjukkan hasil yang signifikan 

(p-value <0.001; p<0.05) sehingga dapat disimpulkan media video animasi efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang pijat oksitosin pada ayah ASI.  

 

Kata Kunci: AyahASI, Pengetahuan, Pijat Oksitosin, Sikap, Video Animasi 

ABSTRACT: The problem of exclusive breastfeeding has not yet reached the target of 

80%. The lack of breast milk production is influenced by the lack of performance of 

the oxytocin hormone due to the lack of infant suction, which makes mothers stop 

breastfeeding. One way to increase breast milk production is to introduce oxytocin 

massage because the husband's knowledge is still relatively sufficient. This study aims 

to analyze the effectiveness of providing education through the media “OBROLIN” 

(Oxytocin Massage Animation Video) on improving the knowledge and attitudes of 

breastfeeding fathers. This research design uses pre-experimental with a one-group 

Pre-Test and Post-Test design with research subjects selected by purposive sampling, 

namely 21 fathers who are members of the “Ayah ASI” community and must take part 

in the educational process for 2 meeting sessions. This study was conducted from April 

to June 2024. Data collection was carried out online through a Zoom meeting using a 

knowledge and attitude questionnaire about oxytocin massage and playing an 

animated video with a duration of 9 minutes 44 seconds and video repetition was 
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retained between the Pre-Test and Post-Test pauses. Bivariate data analysis was 

performed using the Wilcoxon test. The results showed that there were 33.3% with 

good knowledge, 57.1% with sufficient knowledge, 9.5% with poor knowledge, 52.4% 

with good attitude, 47.6% with poor attitude in the Pre-Test results and there was an 

increase in the Post-Test results of 90.5% with good knowledge, 9.5% with sufficient 

knowledge, and 100% with good attitude. There is a difference between the Pre-Test 

and Post-Test on the knowledge and attitude of fathers with a delta number of 21 

showing significant results (p-value <0.001; p<0.05) so it can be concluded that 

animated video media is effective in increasing knowledge and attitudes about oxytocin 

massage in breastfeeding fathers.  

Keywords: Breastfeeding Father, Knowledge, Oxytocin Massage, Attitude, Animation 

Video  

 

PENDAHULUAN 

Ibu nifas merupakan masa yang paling penting bagi bayi, karena masa ini 

terjadinya proses laktasi dan menyusui dengan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) yang 

akan membantu dalam keberlangsungan ASI eksklusif, karena ASI sudah diproduksi 

oleh payudara ibu  (Doko et al. 2019). Bayi baru lahir hingga usia enam bulan 

membutuhkan ASI secara eksklusif. Air Susu Ibu (ASI) eksklusif merupakan makanan 

terbaik yang mengandung zat gizi lengkap yang dibutuhkan oleh bayi untuk 

pertumbuhan dan perkembangan bayi, mencegah malnutrisi dan meningkatkan 

imunitas tubuh yang dapat menurunkan angka kematian bayi dari alergi dan diare 

(Bupu et al. 2019).  

Menurut World Health Organization (WHO) dan UNICEF menyarankan 

pemberian ASI dilakukan mulai dari satu jam pertama kelahiran sampai dengan 6 

bulan secara eksklusif tanpa makanan atau cairan selain ASI dan dilanjutkan 

pemberian makanan pendamping ASI hingga anak berusia 2 tahun (World Health 

Organization, 2023). Presentase bayi usia kurang dari 6 bulan yang mendapatkan ASI 

eksklusif pada tahun 2022 sebesar 72,04% dan pada tahun 2023 sebesar 73,97% yang 

mengartikan adanya peningkatan pemberian ASI eksklusif dari tahun ke tahun (Badan 

Pusat Statistik Indonesia, 2023). Pemberian ASI eksklusif kurang dari 6 bulan perlu 

ditingkatkan kembali ditahun selanjutnya sebagai upaya percepatan penurunan 

stunting sesuai dengan target 80% tahun 2024 (Peraturan Presiden RI, 2021). Survei 

di Indonesia melaporkan bahwa 38% ibu berhenti dalam memberikan ASI secara 

eksklusif karena kurangnya produksi ASI. ASI ibu yang tidak lancar menjadikan ibu 

merasa cemas dan menghindar untuk menyusui bayi dan akan berdampak pada 

kurangnya isapan bayi, hal tersebut akan mempengaruhi penurunan produksi ASI dan 

kinerja hormon prolaktin dan oksitosin, sehingga ibu mengambil langkah untuk 

berhenti menyusui dan mengganti dengan susu formula (Doko et al. 2019). 

Faktor yang mempengaruhi produkasi ASI kurang dalam keberhasilan ASI 

eksklusif adalah faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal meliputi 

pendidikan, pekerjaan, dukungan suami/keluarga, pijat oksitosin dan sosial budaya. 

Sedangkan faktor internal meliputi usia, pengetahuan, persepsi, kondisi kesehatan, 

perawatan payudara, asupan makan bergizi, dan produksi ASI kurang. (Saraha and 

Umanailo, 2020, Imelda et al. 2024). ASI yang tidak keluar karena produksi ASI ibu 

kurang. ASI dapat diproduksi oleh hormon prolaktin dan dibantu oleh hormon 

oksitosin sebagai pengeluaran ASI (Wijaya, 2019). Penurunan produksi ASI ibu 
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disebabkan oleh hormon oksitosin yang berfungsi dapat meningkatkan kontraksi pada 

mioepitel kelenjar payudara. Peningkatan kelancaran produksi ASI ketika ibu merasa 

nyaman, tidak stres dan isapan bayi dapat mengaktifkan hormon oksitosin (Rahayu et 

al. 2018). Ibu seringkali memiliki masalah pada menyusui sehingga ibu menghentikan 

pemberian ASI karena produksi ASI kurang dan berpikir bahwa ASInya tidak 

mencukupi kebutuhan bayi (Sugiyanti et al. 2022). Tentu, sebagai seorang ibu 

menginginkan bayinya untuk diberikan ASI secara eksklusif. Tetapi, beberapa ibu 

nifas mengeluh ASI nya tidak lancar dikarenakan timbulnya rasa khawatir, stress dan 

tidak ada dukungan dari suami untuk mengatasi ASI yang tidak keluar lancar 

(Nurasiaris et al. 2018).  

Beberapa faktor yang menjadi penyebab hal tersebut adalah suami masih 

belum tahu harus berbuat apa ketika ASI ibu tidak keluar lancar, karena masih belum 

maksimalnya pengetahuan dan sikap. Salah satu cara untuk meningkatkan 

pengetahuan suami adalah melalui kegiatan edukasi (Sabarudin et al. 2020). Edukasi 

merupakan pendidikan sebagai usaha terencana untuk menyebarkan informasi yang 

dapat mempengaruhi perubahan dengan mengamati, pengetahuan, sikap, perilaku dan 

tindakan seseorang (Adnin et al. 2022). Pemberian edukasi diperlukan media 

pendukung salah satunya video animasi. Video animasi sebagai media edukasi untuk 

menyampaikan pesan dengan menampilkan gambar, suara, dan teks yang menarik 

(Diantari and Agung, 2021). Hasil penelitian (Febriyeni and Rizka, 2020) 

menunjukkan adanya pengaruh edukasi melalui media audio visual terhadap 

perubahan pengetahuan dan sikap ibu tentang ASI eksklusif. Suardani et al. (2023) 

menunjukkan hasil yang sama bahwa terdapat pengaruh edukasi terhadap perubahan 

pengetahuan dan sikap suami setelah pemberian edukasi tentang postpartum blues 

menggunakan media audio visual. 

Pengetahuan ayah yang baik akan mempengaruhi sikap Ayah ASI untuk 

meningkatkan produksi ASI eksklusif untuk menjalankan perannya dengan maksimal 

dalam menentukan kelancaran pengeluaran ASI (milk let down reflex) yang 

dipengaruhi oleh keadaaan ibu (Nurnainah et al. 2023). Oleh karena itu, ayah ASI perlu 

mengetahui terapi nonfarmakologi untuk kelancaran ASI adalah dengan pijat 

oksitosin. Pijat oskitosin adalah pijatan di daerah punggung costae kelima-keenam 

sampai sepanjang tulang belakang untuk melancarkan produksi ASI yang dapat 

dilakukan oleh suami (Novitasari and Maryatun, 2023). Hasil penelitian (Nurnainah et 

al. 2023) menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan suami tentang ASI dan peran 

suami setelah diberikan edukasi.  

Peran ayah memiliki peranan penting dalam keberhasilan ASI eksklusif, karena 

dukungan seorang ayah sangat berarti bagi ibu menyusui untuk tidak memberikan susu 

formula, berdasarkan hasil peneliti menunjukkan masih rendahnya peran suami dalam 

pemberian ASI eksklusif (Siregar et al. 2022). “Breasfeeding father” peran ayah untuk 

ibu menyusui secara eksklusif masih kurang, sebagai seorang ayah perlu terlibat dalam 

memberikan perhatian dengan cara membantu istri dalam perawatan bayi seperti 

menemani ibu selama menyusui dan membantu hambatan menyusui akibat 

ketidaklancaran ASI (Zubaidah et al. 2024). Hasil peneliti (Suyati and Muzayyaroh, 

2023) menunjukkan pengetahuan dan sikap suami tentang pijat oksitosin pada ibu 

menyusui setelah diberikan edukasi masih memperoleh nilai yang cukup. Oleh karena 

itu, perlu upaya pemberian edukasi untuk meningkatan pengetahuan dan sikap ayah 

tentang pemberian pijat oksitosin sebagai peningkatan produksi ASI ibu untuk 

mendukung keberhasilan menyusui eksklusif. Berdasarkan latar belakang diatas, 

peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai efektivitas pemberian edukasi melalui 
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media “OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin) untuk meningkatkan 

pengetahuan dan sikap ayah ASI. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan tempat 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara bersama oleh dosen dan 

mahasiswa dari Program Studi Gizi, Fakultas Teknologi Pangan dan Kesehatan, 

Universitas Sahid. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April sampai dengan 

bulan Juni 2024 dan dilakukan secara online melalui zoom meeting bersama alumni 

komunitas Ayah ASI.  

 

Jenis dan Desain Penelitian 

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian yaitu 

pre-experimental design dengan menggunakan one group Pre-Test Post-Test design. 

penelitian ini diberikan Pre-Test sebelum diberi perlakuan sehingga hasil dari 

perlakuan dapat diketauhi lebih akurat, karena dapat membandingkan keadaan 

sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan melalui Post-Test. Penelitian ini sudah lulus 

persetujuan etik dengan No.093/KEPK/UNPRI/III/2024.  

 

Teknik pengambilan sampel 

Sampel pada penelitian ini dengan teknik non probability sampling yaitu secara 

purposive sampling, memilih sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh 

peneliti. Kriteria inklusi sebagai berikut: 

1. Bersedia mengikuti penelitian dengan mengisi informed consent. 

2. Ayah merupakan bagian dari komunitas Ayah ASI, 

3. Ayah yang pernah mengikuti kelas Ayah ASI, 

4. Ayah ASI tinggal dalam satu tempat tinggal bersama istri, 

5. Ayah ASI wajib mengikuti proses edukasi selama 2 sesi pertemuan hingga 

selesai. 

Kriteria eksklusi: 

1. Ayah ASI tidak mengikuti pertemuan kelas hingga selesai dikarenakan sengaja 

atau tidak sengaja (sakit, meninggal, pingsan, dll).  

 

Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili populasi yang dimiliki oleh 

subjek yang akan diteliti. Penentuan jumlah sampel yang diambil yaitu berdasarkan 

perhitungan rumus lemeshow beda rata-rata berpasangan (dependen) yang diadaptasi 

dari penelitian (Khoirunnisa et al. 2022):   

𝑛 =
𝑎2[𝑍₁−𝑎/₂ + 𝑍₁−𝛽]²

(u₁−u₂)²
   

𝑛 =
2,51 [1,96 + 1,64]²

(17,0−15,7)²
  

𝑛 = 19 sampel 

 

Peneliti mengatisipasi terjadinya drop-out dengan menambahkan 10% dari jumlah 

sampel yang telah dihitung sehingga dihasilkan jumlah sampel minimum sebanyak 21 

sampel dengan perhitungan sebagai berikut: 

 𝑛′ = 𝑛 + (𝑛 𝑥 10%) = 19 + (19 x 10%) = 21 sampel 
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Keterangan: 

n  = Jumlah sampel  

α2 = Standar deviasi beda rata-rata berpasangan (S1
2 + S2

2) / 2 

S1 = Standar deviasi kelompok intervensi (1,67) 

S2 = Standar deviasi kelompok kontrol (1,50) 

Z1-α/₂ = Derajat kepercayaan (5% = 1,96) 

Z1-β = Kekuatan uji (95% = 1,64) 

u1 = Rata-rata sebelum intervensi (17,0) 

u2 = Rata-rata setelah intervensi (15,7) 

n’ = Besar sampel setelah dikoreksi 

 

Teknik Pengambilan, Pengolahan, dan Analisis data 

Pengambilan Data 

Penelitian ini menggunakan pengambilan jenis data yaitu data primer berupa 

kuesioner. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang dikumpulkan dalam 

penelitian berisi data karakteristik (usia ayah, pendidikan ayah, dan pekerjaan ayah), 

data pengetahuan dan sikap ayah tentang pijat oksitosin, serta media video animasi. 

Adapun tahapan dalam pengambilan data, yaitu: 

1) Peneliti mengumpulkan responden alumni kelas Ayah ASI ke dalam WhatsApp 

Group.  

2) Peneliti membuat jadwal pertemuan zoom meetings melalui fitur polling di 

WhatsApp Group.  

3) Responden yang sudah polling akan diadakan pertemuan zoom meetings sesuai 

jadwal yang dipilih para responden.  

4) Pertemuan zoom meetings sesi pertama, sebelum diberikan edukasi 

“OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin) akan diberikan kuesioner 

informed consent untuk berkomitmen mengikuti penelitian hingga selesai dan 

kuesioner pengetahuan dan sikap Pre-Test dalam bentuk google form dan 

memberikan waktu kepada responden untuk menjawabnya.  

5) Pemberian edukasi video animasi pijat oksitosin yang ditayangkan dengan 

durasi video 9 menit 44 detik berisikan materi pengertian pijat oksitosin, bagian 

daerah pijat oksitosin, mafaat pijat oksitosin, waktu yang tepat untuk 

melakukan pijat oksitosin, hormon yang empengaruhi produksi ASI, faktor 

yang mempengaruhi keluarnya hormon oksitosin, langkah-langkah pijat 

oksitosin, dan keadaan yang dapat meningkatkan produksi hormon oksitosin 

dan terdapat sesi diskusi dan tanya jawab.  

6) Memberitahu responden tata cara dalam pengulangan video animasi secara 

mandiri dengan frekuensi sebanyak 1 kali pengulangan melalui cara screen 

record dan dikumpulkan melalui link google drive yang diberikan dan peneliti 

memberikan pilihan jadwal untuk pertemuan sesi kedua sesuai kesepakatan 

responden.  

7) Pertemuan zoom meetings sesi kedua, membagikan kuesioner pengetahuan 

Post-Test dan kuesioner sikap Post-Test dalam bentuk google form dan 

memberikan waktu kepada responden untuk menjawabnya. 

8) Menayangkan kembali video animasi pijat oksitosin dan terdapat sesi diskusi 

dan tanya jawab. 

9) Me-reminder responden untuk mengumpulkan bukti penayangan ulang secara 

mandiri menggunakan fitur link google drive. 
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Gambar 7. Alur proses pemberian edukasi 

Pengolahan Data 

Data yang sudah terkumpul, selanjutnya pengolahan data akan diolah 

menggunakan beberapa tahapan Editing (pengecekan data), Coding (pengodean data), 

Processing (pengolahan data), Cleaning (penghapusan data). 

 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan oleh peneliti menggunakan Miscrosoft Excel 2019 dan IBM 

SPSS Statistik 22. Analisis data diawali dengan analisis univariat yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan ciri-ciri dari masing-masing variabel yang diteliti. Data univariat 

dalam penelitian ini dengan mendeskripsikan frekuensi dan presentase dalam bentuk 

tabel, meliputi karakteristik responden (usia ayah, pendidikan ayah, dan pekerjaan 

ayah), tingkat pengetahuan ayah, sikap ayah sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

melalui video animasi.  Kemudian dilanjutkan dengan analisis bivariat dengan variabel 

yang akan dianalisis pada penelitian ini yaitu peningkatan pengetahuan dan sikap ayah 

ASI tentang pijat oksitosin melalui Pre-Test dan Post-Test, dimana variabel tersebut 

termasuk data ordinal. Setelah mendapatkan data primer dilakukan uji normalitas 

menggunakan uji Shapiro-Wilk, karena Jumlah sampel pada penelitian < 50, jika 

analisis data berdistribusi normal jika p-value >0.05 dan data tidak distribusi normal 

jika p-value <0.05.  

Uji T-test dependent atau Paired T-test berpasangan untuk mengetauhi nilai 

persentase sebelum dan sesudah diberikan intervensi apabila memenuhi syarat, jika 

terdapat data yang tidak berdistribusi normal maka menggunakan uji Wilcoxon. Hasil 

analisis disimpulkan yaitu, Hasil analisis H0 diterima (H1 ditolak) apabila diperoleh 

nilai p-value > 0.05 dan H1 diterima (H0 ditolak) apabila diperoleh nilai p-value ≤ 0.05. 

Analisis untuk pengambilan keputusan menggunakan H1 yaitu sig < 0.05 maka H1 

diterima yang berarti adanya efektivitas pemberian edukasi melalui media 

“OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin) terhadap peningkatan pengetahuan dan 

sikap Ayah ASI. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini mendapatkan 21 responden dengan mayoritas 

ayah memiliki usia >25 tahun (100%). Pada tingkat Pendidikan, mayoritas ayah 
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berpendidikan perguruan tinggi (95,2%) dan minioritas berpendidikan SMA (4,8%). 

Pendidikan adalah proses atau usaha yang terencana untuk mewujudkan sikap 

kepribadian seseorang dan kemampuan diri sendiri. Tingkat pendidikan suami sangat 

mempengaruhi sikapnya dalam memotivasi ibu untuk pemberian ASI, semakin tinggi 

pendidikan akan semakin banyak informasi yang diterima, sebaliknya jika pendidikan 

yang rendah akan kurang untuk mendapat informasi dan cenderung sulit untuk 

mengambil keputusan secara efektif (Gultom et al. 2023).  

Jenis pekerjaan ayah mayoritas sebagai karyawan (71,4%) dan minioritas 

sebagai wiraswasta (9,5%). Jenis pekerjaan seseorang sangat mempengaruhi 

pengetahuan dan sikap seseorang, suami yang sibuk dalam hal bekerja akan memiliki 

hambatan dalam keterlibatan keluarga. Jika suami memiliki pekerjaan dan penghasilan 

yang tetap akan memiliki waktu setiap hari sehingga memungkinkan suami lebih 

terlibat dalam keluarga (Simandalahi, 2020). Semakin tinggi pendidikan ayah maka 

semakin tinggi untuk mendapatkan pekerjaan. Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Wirawan et al. 2019) menyatakan semakin tinggi tingkat pendidikan 

dan pengalaman kerja maka akan semakin tinggi pada kinerja karyawan. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden pada penelitian ini diperkirakan memiliki penyerapan 

informasi yang baik mengenai pijat oksitosin, karena mayoritas responden 

berpendidikan tinggi dan bekerja. Berikut adalah hasil penelitian karakteristik 

responden pada tabel 13.  

Tabel 13. Distribusi frekuensi karakteristik responden 
Variabel Frekuensi (n) Presentase (%) 

Usia   

      < 25 tahun 0 0 

      > 25 tahum 21 100 

      Total 21 100 

Tingkat Pendidikan   

Tidak sekolah 0 0 

SD/Sederajat 0 0 

SMP/Sederajat 0 0 

SMA/Sederajat 1 4,8 

Perguruan Tinggi 20 95,2 

Total 21 100 

Pekerjaan   

 karyawan 15 71,4 

 Guru/Dosen  4 19,0 

 Lainnya…   

a. Wiraswasta 1 4,8 

b. Wirausaha 1 4,8 

Total  21 100 

Sumber: Data primer penelitian 

 

Kelayakan Media Edukasi “OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin) 

Berdasarkan Validasi dari Ahli Materi dan Ahli Media 

Pengujian validasi media “OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin) 

dilakukan oleh dua validator yaitu ahli materi dan ahli media. Validator ahli materi 

yaitu Megah Stefani, S.Gz., M.Si merupakan dosen gizi yang pakar mengenai ASI 
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eksklusif dari Universitas Sahid Jakarta dan validator ahli media Agus Rahmat 

Hidayat, S.Sos, M.K.M yang pakar dalam mengembangkan website e-learning 

ayahASI. Penilaian yang digunakan dalam validasi ini berupa kuesioner berskala 1-4 

dan terdapat komentar dan saran dari ahli materi dan ahli media yang digunakan 

sebagai acuan revisi materi dan media pada video animasi agar dapat dikatakan layak 

dan efektif untuk digunakan dalam kegiatan edukasi. Didapatkan hasil pengujiannya 

yaitu: 

1) Validasi Ahli Materi 

Tabel 14. Validasi Ahli Materi pada media "OBROLIN" (Video Animasi Pijat 

Oksitosin) tahap 1 

No Indikator Komentar dan Saran 

1. Format Materi yang disajikan disesuaikan dengan item pertanyaan 

pada kuesioner 

2. Bahasa Perbaikan kalimat yang sulit dimengerti pada indikator cara 

melekatkan payudara  

3. Isi Materi yang disajikan pada video harus struktur sesuai dengan 

pokok bahasan dan tujuan penelitian 
 

Berdasarkan tabel 14. Didapatkan komentar dan saran dari ahli materi tahap ke 

1, dimana tahap ini belum diberikan penilaian menggunakan skala likert. Perbaikan 

materi pada media “OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin) sesuai dengan 

indikator penilaian yang meliputi format, bahasa, dan isi yang kemudian dari komentar 

dan saran dilakukan perbaikan. Selanjutnya ditahap kedua dilakukan penilaian 

menggunakan skala likert 1 – 4 dengan kriteria sangat baik, baik, cukup baik, dan 

kurang baik berdasarkan tabel 15.  
 

Tabel 15. Validasi Ahli Materi pada media "OBROLIN" (Video Animasi Pijat 

Oksitosin) tahap 2 

No Indikator Skor 
Skor 

maksimal 
Persentase Kategori 

1 Format 15 

48 85,4% Sangat Baik 
2 Isi 14 

3 Bahasa 12 

Total 41 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil penilaian validasi ahli materi pada video animasi 

tentang pijat oksitosin diperoleh skor 41 dengan persentase sebesar 85,4% dengan 

kategori sangat baik dan layak digunakan.  

 

2) Validasi Ahli Media 

Tabel 16. Validasi Ahli Media pada media "OBROLIN" (Video Animasi Pijat 

Oksitosin) tahap 1 
No Indikator Komentar dan Saran 

1. Kesederhanaan - Perbaikan kalimat untuk “IMD (Inisiasi Menyusui 

Dini)” harusnya Inisiasi Menyusu Dini (menyusu 

tidak pakai I dibelakangnya).  

  - Perbaikan kalimat untuk Kondisi ibu dan bayi stabil, 

baik lahiran normal atau Caesar. Sebaiknya diganti 

menjadi “kondisi ibu sadar” 
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No Indikator Komentar dan Saran 

  - Perbaikan kalimat untuk Cara melekatkan bayi saat 

menyusui, sebaiknya diganti menjadi “cara pelekatan 

bayi saat menyusu” 

  - Perbaikan kalimat untuk kepala bayi harus 

dimiringkan ke belakang, sebaiknya diganti menjadi 

“kepala bayi sejajar atau satu garis lurus dengan 

badan bayi” 

2. Keseimbangan Perbaikan tata letak tulisan dibagian langkah-langkah 

pijat oksitosin 

3. Penekanan Perbaikan suara dubbing sesuai kalimat yang diperbaiki 

  

Berdasarkan tabel 16. Didapatkan komentar dan saran dari ahli media tahap ke 

2, dimana tahap ini belum diberikan penilaian menggunakan skala likert. Perbaikan 

pada media “OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin) sesuai dengan indikator 

penilaian yang meliputi kesederhanaan, keseimbangan, penekanan, warna, dan bentuk 

yang kemudian dari komentar dan saran dilakukan perbaikan. Selanjutnya ditahap 

kedua dilakukan penilaian menggunakan skala likert 1 – 4 dengan kriteria sangat baik, 

baik, cukup baik, dan kurang baik berdasarkan tabel 17. 

Tabel 17. Tabel 14 Validasi Ahli Media pada media "OBROLIN" (Video Animasi 

Pijat Oksitosin) tahap 2 
No Indikator Skor 

Skor 

maksimal 
Persentase Kategori 

1 Kesederhanaan 12 

48 93,7% Sangat Baik 

2 Penekanan 12 

3 Keseimbangan 7 

4 Bentuk  6 

5 Warna 8 

 Total 45    
 

Berdasarkan tabel diatas, hasil penilaian validasi ahli media pada video animasi 

tentang pijat oksitosin diperoleh skor 45 dengan persentase sebesar 93,7% dengan 

kategori sangat baik dan layak digunakan.  

Pengetahuan Ayah ASI Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi Melalui Media 

“OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin)  

Pengetahuan Ayah ASI dari hasil penelitian dengan analisis univariat untuk 

menggambarkan distribusi frekuensi dan persentase pengetahaun Pre-Test dan Post-

Test intervensi melalui video animasi tentang pijat oksitosin yang diteliti dengan 

menggunakan statistik deskritif. Berikut adalah hasil analisis pengetahuan responden 

pada tabel 18. 

Tabel 18.  Distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan responden Pre-Test dan Post-

Test pemberian edukasi melalui media “OBROLIN” (Video Animasi Pijat 

Oksitosin) 
Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Pre-Test   

Baik (76-100%) 7 33,3 

Cukup (56-75%) 12 57,1 

Kurang (<56%) 2 9,5 
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Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Post-Test   

Baik (76-100%) 19 90,5 

Cukup (56-75%) 2 9,5 

Kurang (<56%) 0 0 

TOTAL 21 100 
Sumber: Data primer penelitian 

 

Berdasarkan Tabel 18. Terdapat perubahan pada tingkat pengetahuan sebelum 

diberikan edukasi tentang pijat oksitosin melalui video animasi sebesar 33,3% 

berpengetahuan baik, 57,1% berpengetahuan cukup, dan 9,5% berpengetahuan 

kurang. Sedangkan setelah diberikan edukasi terdapat peningkatan pengetahuan 

mayoritas sebesar 90,5% berpengetahuan baik. Dari hasil tersebut bahwa ayah ASI 

sebelum diberikan edukasi melalui media “OBROLIN” (video animasi pijat oksitosin) 

pengetahuan ayah masih dalam kategori cukup dan kurang, hal ini terjadi karena ayah 

belum mengetahui dan memahami pentingnya pijat oksitosin yang berkaitan dengan 

kelancaran pengeluaran ASI ibu untuk keberhasilan proses menyusui eksklusif, setelah 

diberikan edukasi pengetahuan ayah meningkat menjadi kategori baik.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Karyaningtyas et al. 2020) bahwa pemberian edukasi terkait tanda bahaya post-

partum pada suami melalui media video animasi oleh kelompok intervensi mengalami 

peningkatan setelah dilakukan edukasi dengan hasil Pre-Test pengetahuan suami 57% 

berpengetahuan baik dan 43% berpengetahuan cukup. Hasil penelitian (Mariani and 

Suratmi, 2021) juga menyatakan bahwa pengetahuan suami setelah diberikan edukasi 

menggunakan multimedia tentang ASI dan peran ayah mayoritas berpengetahuan baik 

untuk ASI yaitu 90% dan peran ayah yaitu 85%. 

Pengetahuan adalah sebagai suatu informasi yang berasal dari penginderaan 

yang diketahui seseorang melalui pemahaman suatu objek maupun pengalaman. 

Pengetahuan semakin berkembang pesat dengan adanya teknologi karena seseorang 

mampu mengetahui apa saja informasi-informasi terbaru (Asry, 2020). Pengetahuan 

seseorang yang cukup akan lebih termotivasi untuk mencari atau menambah informasi 

yang lebih luas sehingga dapat menunjukkan sikap yang baik pula sesuai dengan 

pengetahuan yang telah diperoleh (Suyati and Muzayyaroh, 2023). Menurut Saraha 

dan Umanailo (2020) bahwa tingkat pengetahuan seseorang yang baik belum tentu 

dapat menerapkan informasi yang diketahuinya dan sebaliknya. Dalam meningkatkan 

pengetahuan seseorang dilakukan peroses edukasi melalui media untuk 

menyampaikan pesan atau informasi yang disampaikan guna meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku seseorang (Sugiyatno, 2023).  

Peningkatan pengetahuan ayah ASI terjadi setelah dilakukan edukasi melalui 

media “OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin), karena media ini sangat efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan ayah ASI. Hal ini terjadi karena pada saat 

pemutaran video animasi dengan materi yang disajikan sudah terstruktur jelas 

berdasarkan durasi, video ini memuat elemen gambar bergerak, suara, memiliki daya 

tarik tertentu yang menyebabkan rasa keingintahuan, mengajarkan langkah-langkah 

sehingga mudah digunakan dan mudah dimengerti. Menurut penelitian (Azizah et al. 

2021) menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan sikap remaja setelah 

dilakukan edukasi tentang obesitas melalui video animasi, karena media yang 
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digunakan menyajkan materi, menjelaskan proses, menjelaskan teori atau konsep yang 

rumit, hingga mengajarkan keterampilan.  

Media video animasi ini memanfaatkan panca indra manusia salah satunya 

indera pendengaran dan pengelihatan. Hasil penelitian (Meisheila et al. 2022) 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan suami setelah pemberian edukasi 

terkait dukungan suami selama kehamilan menggunakan media audio visual. Oleh 

karena itu, ranah kognitif ayah mampu menerima, menyerap, memahami dan mengerti 

materi yang disampaikan melalui media. Ranah kognitif adalah suatu kemampuan 

dalam aspek intelektual atau berfikir yang berkaitan dengan kegiatan mental seseorang 

untuk mengetahui proses belajar yang menghubungkan suatu kejadian, menilai, dan 

mampu mempertimbangkan serta memecahkan masalah (Ulfah and Arifudin, 2021).  

Dalam proses belajar, seseorang lebih baik meningkatkan pengetahuan 

pembelajaran dengan lebih dari satu panca indra sesuai yang dijelaskan oleh (Yaumi, 

2018) bahwa 10% membaca, 20% mendengar, 30% melihat, 50% melihat dan 

mendengar, 70% menulis dan mengucapkan, 90% mengucapkan dan melakukan.  

Media video animasi memiliki kelebihan dalam memberikan informasi yaitu tidak 

mudah bosan, menarik, mudah digunakan, mudah dipahami pada materi yang rumit 

dengan memberikan elemen gambar bergerak, penjelasan dan suara yang memberikan 

daya tarik tersendiri serta video mudah diputar ulang sehingga mengubah pandangan 

responden yang akan di intervensi (Rahmayanti, 2024).   

 

Distribusi Persentase Jawaban Responden Pengetahuan Tentang Pijat Oksitosin 

Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi Melalui Media “OBROLIN” (Video 

Animasi Pijat Oksitosin) 

Tabel 19. Distribusi persentase jawaban responden pengetahuan tentang pijat oksitosin 

Pre-Test dan Post-Test pemberian edukasi melalui media “OBROLIN” 

(Video Animasi Pijat Oksitosin) 

No. Item Pertanyaan 
Pre-Test % Post-Test % 

Benar Salah Benar Salah 

1. Pijat oksitosin merupakan pemijatan untuk 

memperlancar ASI bagi ibu menyusui 
95,2 4,8 100 0 

2. Pijat oksitosin merupakan pemijatan yang 

tidak memberikan efek terhadap kelancaran 

pengeluaran ASI 

52,4 47,6 19,0 81,0 

3. Pijat oksitosin sangat bermanfaat bagi ibu 

nifas dalam mengatasi masalah menyusui 
81,0 19,0 100 0 

4. Pijat oksitosin dapat memberikan manfaat 

untuk mempercepat produksi ASI 
66,7 33,3 90,5 9,5 

5. Pijat oksitosin dapat dilakukan atau dipijat 

pada punggung oleh suami 
57,1 42,9 90,5 9,5 

6. Pijat oksitosin dapat menghambat 

pengeluaran ASI karena tidak memberikan 

manfaat untuk kelancaran proses 

pengeluaran ASI 

81,0 19,0 14,3 85,7 

7. Pijat oksitosin dapat dilakukan sendiri oleh 

ibu tanpa dibantu suami 
52,4 47,6 19,0 81,0 

8. Pijat oksitosin dapat dilakukan kepada ibu 

nifas 2 jam setelah ibu bersalin oleh suami 
81,0 19,0 90,5 9,5 
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No. Item Pertanyaan 
Pre-Test % Post-Test % 

Benar Salah Benar Salah 

9. Pijat oksitosin dapat dilakukan dengan posisi 

duduk bersandar pada kursi merupakan 

posisi yang paling tepat untuk dilakukan 

pemijatan oksitosin 

76,2 23,8 85,7 14,3 

10. Pemijatan oksitosin dapat diulang hingga 3 

kali selama 2-3 menit 
71,4 28,6 85,7 14,3 

11. Dalam melakukan pemijatan oksitosin perlu 

adanya dukungan dari suami dan keluarga 

pada ibu untuk menunjang keberhasilan pijat 

oksitosin 

71,4 28,6 85,7 14,3 

12. Pada saat melakukan pemijatan oksitosin 

perlu rileks agar dapat membantu 

memulihkan ketidakseimbangan saraf dan 

hormon serta memberikan ketenangan alami 

76,2 23,8 81,0 19,0 

13. Pijat oksitosin tidak memberikan manfaat 

yang dapat meningkatkan rasa percaya diri 

ibu dalam menyusui 

71,4 28,6 23,8 76,2 

14. Pijat oksitosin dapat membuat ibu merasa 

tidak nyaman karena tidak memberikan 

manfaat untuk meningkatkan kenyamanan 

pada ibu 

57,1 42,9 9,5 90,5 

15. Pada saat melakukan pemijatan oksitosin ibu 

tidak perlu rileks karena tidak memberikan 

manfaat bagi ibu untuk keseimbangan 

hormon. 

76,2 23,8 28,6 71,4 

 

Berdasarkan Tabel 19. Hasil penelitian ditemukan bahwa dari 15 item 

pertanyaan pengetahuan terdapat 2 soal pertanyaan favorable (positif) yang memiliki 

jawaban “salah” terbanyak pada Pre-Test yaitu di nomor 4 dan 5. Sedangkan terdapat 

3 soal pertanyaan unfavorable (negatif) dengan pilihan jawaban “benar” terbanyak 

pada Pre-Test yaitu di nomor 2, 7, dan 14  

Item pertanyaan favorable (positif) di nomor 4 dan 5, dengan pertanyaan 

nomor 4 yaitu Pijat oksitosin dapat memberikan manfaat untuk mempercepat produksi 

ASI. Pertanyaan tersebut berada di video di durasi ke 6 menit 6 detik yang berjudul 

Manfaat Pijat Oksitosin. Hasil distribusi persentase jawaban Pre-Test, pilihan jawaban 

“salah” terbanyak yaitu sebesar 33,3%, setelah diberikan edukasi berupa penayangan 

video dan repetisi pengulangan media yang dilakukan mandiri oleh responden bahwa 

pilihan jawaban “benar” meningkat pada hasil Post-Test yaitu sebesar 90,5%. 

Pertanyaan nomor 5 yaitu Pijat oksitosin dapat dilakukan atau dipijat pada punggung 

oleh suami. Pertanyaan tersebut berada di durasi video ke 5 menit 44 detik yang 

berjudul Apa Yang Bisa Dilakukan Untuk Bantu Istri. Pilihan jawaban “salah” 

terbanyak yaitu sebesar 42,9% pada Pre-Test dan kini meningkat pada hasil Post-Test 

dengan pilihan jawaban “benar” sebesar 90,5%.  

Item pertanyaan nomor 2, 7, dan 14 termasuk ke pertanyaan unfavorable 

(negatif). Pada pertanyaan nomor 2 yaitu Pijat oksitosin merupakan pemijatan yang 

tidak memberikan efek terhadap kelancaran pengeluaran ASI, pertanyaan tersebut 

berada di durasi video 6 menit 6 detik yang berjudul Manfaat Pijat Oksitosin. Hal ini 
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dapat diketahui pada hasil pilihan jawaban Pre-Test dengan jawaban “benar” terbanyak 

sebesar 47,6% dan hasil jawaban “salah” pada Post-Test meningkat yaitu sebesar 

100%. Pertanyaan nomor 7 yaitu Pijat oksitosin dapat dilakukan sendiri oleh ibu tanpa 

dibantu suami, pertanyaan tersebut berada di video di durasi ke 5 menit 44 detik yang 

berjudul Apa Yang Bisa Dilakukan Untuk Bantu Istri. Diketauhi bahwa distribusi 

persentase jawaban “benar” terbanyak pada Pre-Test sebesar 47,6%, sedangkan pada 

hasil jawaban Post-Test meningkat dengan pilihan jawaban “salah” sebesar 81%.  

Pertanyaan nomor 14 yaitu Pijat oksitosin dapat membuat ibu merasa tidak 

nyaman karena tidak memberikan manfaat untuk meningkatkan kenyamanan pada ibu, 

pertanyaan tersebut berada di durasi video ke 7 menit 59 detik yang termasuk pada 

langkah-langkah pijat oksitosin berjudul Gunakan Punggung Jari Secara Bergantian. 

Materi tersebut mengartikan bahwa pijatan oksitosin dapat membuat ibu merasa rileks 

dan nyaman. Dapat diketauhi pada hasil distribusi jawaban Pre-Test, jawaban “benar” 

terbanyak sebesar 42,9%, sedangkan pada hasil distribusi jawaban Post-Test 

meningkat sebesar 90,5% dengan pilihan jawaban “salah”. Pijat oksitosin sebagai 

terapi alternatif pada ibu nifas yang memiliki permasahan ASI tidak lancar karena, 

pijatan ini membuat ibu merasa rileks dan nyaman serta ibu merasakan sensasi aliran 

ASI yang keluar atau menetes dari payudara ibu (Hidayah and Anggraini, 2023). 

Hasil distribusi persentase jawaban pengetahuan ayah meningkat setelah 

pemberian edukasi berupa penayangan video dan pengulangan video mandiri. Hal ini 

dipengaruhi oleh meningkatnya pemahaman materi yang diberikan, tingkat atusias 

responden saat mendengarkan, menyaksikan video, berdiskusi, dan mampu melakukan 

repetisi pengulangan video secara mandiri. Tidak hanya itu, kelebihan media yang 

digunakan menampilkan penjelasan yang menarik, video tersebut tidak menggunakan 

kata-tata melainkan terdapat gambar bergerak dan suara yang jelas.   

 

Sikap Ayah ASI Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi Melalui Media 

“OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin)  

Sikap Ayah ASI dari hasil penelitian dengan analisis univariat untuk 

menggambarkan distribusi frekuensi dan persentase sikap Pre-Test dan Post-Test 

intervensi melalui video animasi tentang pijat oksitosin dengan menggunakan statistik 

deskritif. Berikut adalah hasil analisis sikap responden pada tabel 20. 

Tabel 20. Distribusi frekuensi berdasarkan sikap responden Pre-Test dan Post-Test   

pemberian edukasi melalui media “OBROLIN” (Video Animasi Pijat 

Oksitosin) 
Tingkat Sikap Frekuensi (n) Persentase (%) 

Pre-Test   

Baik (76-100%) 11 52,4 

Cukup (56-75%) 10 47,6 

Kurang (<56%) 0 0 

Post-Test   

Baik (76-100%) 21 100 

Cukup (56-75%) 0 0 

Kurang (<56%) 0 0 

TOTAL 21 100 
   Sumber: Data primer penelitian 
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Berdasarkan Tabel 20. Terdapat perubahan sikap sebelum diberikan edukasi 

sebesar 52,4% sikap baik dan 47,6% sikap cukup. Sedangkan sesudah diberikan 

edukasi tentang pijat oksitosin terdapat peningkatan sikap mayoritas 100% sikap baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putriana et al. 

2023) terdapat peningkatan sikap suami setelah pemberian edukasi tentang ASI 

eksklusif dengan nilai sebelum 86,50% dan setelah 91,0% yang berarti suami memiliki 

kategori sikap baik. Penelitian yang dilakukan oleh (Suardani et al. 2023) juga 

menyatakan bahwa adanya perubahan sikap suami menjadi baik (positif) setelah 

pemberian edukasi melalui media audio visual tentang postpartum blues.  

Sikap merupakan respon seseorang untuk mengambil keputusan dan 

memberikan tanggapan terhadap suatu objek yang berlangsung sesuai dengan 

pengalaman pribadi (Sonia et al. 2024). Seseorang yang memiliki usia lebih matang 

akan mudah terbentuk sikapnya terutama dalam halnya berfikir dan menerima 

pengetahuan baru yang ada di dalam dirinya (Zuliana et al. 2023). Sikap ayah sangat 

penting dalam keterlibatan dan kehadiran dalam proses edukasi pijat oksitosin, 

sehingga sikap menjadi positif dalam memberikan dukungan seperti, informasional, 

emosional, dan fisik guna dalam keberhasilan proses menyusui. Hal ini didukung oleh 

teori Azwar dalam (Febriyeni and Rizka, 2020) bahwa yang mempengaruhi faktor 

sikap seseorang adalah pengalaman pribadi, pengaruh lingkungan, pengaruh 

kebudayaan, media massa, faktor emosional, pendidikan, lembaga agama dan lembaga 

pendidikan. 

Pembentukan sikap dipengaruhi oleh proses belajar melalui pendidikan yang 

berhubungan dengan menghargai, perasaan, emosi, minat, nilai dan sikap. Oleh karena 

itu, sikap berkaitan dengan pengetahuan, semakin baik pengetahuan maka semakin 

baik pula sikapnya (Ulfah and Arifudin, 2021). Menurut peneliti (Ningsih et al. 2023) 

dengan adanya edukasi mengenai pijat oksitosin dapat merubah sikap seseorang, dari 

sikap yang negatif dapat berubah menjadi sikap yang positif, sehingga dapat 

memberikan dukungan kelancaran ASI pada ibu menyusui.  

Seperti halnya pada penelitian ini, bahwa setelah pemberian edukasi melalui 

video animasi tentang pijat oksitosin nilai pengetahuan ayah berubah menjadi kategori 

baik dan nilai sikapnya juga semakin baik terhadap pentingnya pijat oksitosin dalam 

keberhasilan ASI eksklusif. Perubahan sikap ayah terjadi, karena pengalaman pribadi 

dan kepercayaan yang didapatkan dari penggunaan media video animasi, media ini 

melibatkan indera pengelihatan dan pendengaran yang mempengaruhi keberhasilan 

proses edukasi melalui penyajian materi yang terstruktur, pemilihan kata yang 

digunakan tidak terlalu rumit, visualisasi menarik dan bergerak, audio jelas sehingga 

mampu mengetahui, memahami dan menerima materi yang disampaikan.  

Sesuai dengan penelitian (Suprapto et al. 2022) bahwa adanya perubahan sikap 

mahasiswa setelah diberikan intervensi tentang gizi seimbang melalui media video 

animasi selama proses edukasi. Penggunaan media dalam pemberian edukasi melalui 

media video animasi akan meningkatkan efektivitas pembelajaran, mempermudah dan 

memperjelas audiens dalam menerima dan memahami materi yang disampaikan serta 

mendapatkan hasil pengetahuan yang maksimal (Isti et al. 2020). Faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan proses edukasi adalah faktor individu, menyajikan materi 

pada media video, penggunaan kata yang mudah, visualisasi dan audio pada materi 

yang disajikan (Sabarudin et al. 2020). 
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Distribusi Persentase Jawaban Responden Sikap Tentang Pijat Oksitosin 

Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi Melalui Media “OBROLIN” (Video 

Animasi Pijat Oksitosin) 

Tabel 21. Distribusi persentase jawaban responden sikap tentang pijat oksitosin Pre-

Test dan Post-Test pemberian edukasi melalui media “OBROLIN” (Video 

Animasi Pijat Oksitosin) 
No Item Pertanyaan 

Pre-Test % Post-Test % 

SS S TS STS SS S TS STS 

1. Sebaiknya Ayah 

mau membantu 

istri melakukan 

pijat oksitosin 

57,1 38,1 4,8 0 85,7 14,3 0 0 

2. Ayah merasa 

senang karena 

tahu manfaat dari 

pijat oksitosin 

adalah membuat 

ASI keluar lancar 

47,6 52,4 0 0 81,0 19,0 0 0 

3. Ayah tetap 

mendukung istri 

meskipun ASI 

kurang lancar 

9,5 61,9 23,8 4,8 42,9 57,1 0 0 

4. Pijat oksitosin 

dapat dilakukan 

disepanjang 

tulang belakang 

leher dengan 

gerakan memutar 

sebanyak 3 kali 

19,0 66,7 9,5 4,8 52,4 47,6 0 0 

5. Pemijatan 

oksitosin 

dilakukan oleh 

Ayah dapat 

memberikan rasa 

nyaman dan rileks 

pada istri 

23,8 57,1 19,0 0 85,7 14,3 0 0 

6. Sebaiknya Ayah 

mau 

menyempatkan 

waktu untuk 

melakukan 

pemijatan 

oksitosin pada 

istri berdurasi 3 

menit 

33,3 52,4 14,3 0 57,1 42,9 0 0 

 

Berdasarkan Tabel 21. Hasil penelitian ditemukan bahwa dari 6 item 

pertanyaan sikap termasuk ke pertanyaan favorable (positif), hal ini terdapat 3 soal 

yang memiliki jawaban “sangat setuju” sedikit di hasil Pre-Test yaitu di nomor 3, 4 

dan 5. 
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Item pertanyaan pada nomor 3 yaitu Ayah tetap mendukung istri meskipun ASI 

kurang lancar. Pertanyaan tersebut berada di durasi 5 menit 44 detik yang berjudul Apa 

Yang Bisa Dilakukan Untuk Bantu Istri. Judul materi tersebut mengartikan bahwa 

suami dapat mendukung istri dalam meningkatkan produksi ASI dengan melakukan 

pijatan oksitosin. Dapat diketahui bahwa hasil jawaban atau tanggapan “sangat setuju” 

sedikit pada Pre-Test sebesar 9,5% namun, setelah adanya pemberian edukasi hasil 

jawaban “sangat setuju” meningkat sebesar 42,9% pada Post-Test. Dukungan suami 

kepada istri yang sedang menyusui sangat berperan penting dalam meningkatkan 

keberhasilan ASI eksklusif, keterlibatan suami dimulai sejak masa kehamilan dengan 

mempersiapkan persalinan, membantu mempersiapkan makanan bergizi yang banyak 

mengandung pengeluaran ASI, serta perawatan payudara (Tampubolon, 2024).  

Item pertanyaan nomor 4 yaitu Pijat oksitosin dapat dilakukan disepanjang 

tulang belakang leher dengan gerakan memutar sebanyak 3 kali. Pertanyaan tersebut 

berada di durasi 6 menit 57 detik yang berada pada langkah-langkah pijat oksitosin 

bagian “sudah mulai pijat”. Pada hasil distribusi Pre-Test, responden memberikan 

jawaban atau tanggapan “sangat setuju” paling sedikit sebesar 19%. Sedangkan pada 

hasil distribusi Post-Test setelah pemberian edukasi dan repetisi pengulangan media, 

jawaban “sangat setuju” meningkat sebesar 52,4%.  

Item pertanyaan nomor 5 yaitu Pemijatan oksitosin dilakukan oleh Ayah dapat 

memberikan rasa nyaman dan rileks pada istri. Pertanyaan tersebut berada di durasi 7 

menit 59 detik yang termasuk pada langkah-langkah pijat oksitosin berjudul Gunakan 

Punggung Jari Secara Bergantian. Pada hasil distribusi jawaban Pre-Test, pilihan 

jawaban “sangat setuju” paling sedikit sebesar 23,8%. Setelah diberikan edukasi dan 

repetisi pengulangan media, responden mampu memberikan jawaban atau tanggapan 

“sangat setuju” sebesar 85,7% pada Post-Test. ASI ibu yang tidak lancar perlu upaya 

Kelancaran ASI dengan meningkatkan pengeluaran hormon oksitosin yang artinya 

bahwa oksitosin terhambat sehinga pengeluaran prosuksi ASI berkurang maka perlu 

rangsangan berupa pemijatan yang dilakukan oleh ayah (Julianti et al. 2019). 

Peningkatan sikap ayah meningkat, dapat diketahui dari hasil distribusi 

jawaban Pre-Test menuju Post-Test. Hal ini terjadi karena, adanya pemberian edukasi 

berupa penyangan video dan retensi repetisi penayangan ulang mandiri antara Pre-Test 

menuju Post-Test yang membuat ranah kognitif dan afektif terbentuk serta materi 

video yang disajikan terstruktur dan mudah dipahami.   

 

Efektivitas Pemberian Edukasi Melalui Media “OBROLIN” (Video Animasi 

Pijat Oksitosin) Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Sikap Ayah ASI 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui efektivitas dari variabel 

pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah diberikan intervensi media “OBROLIN” 

(Video Animasi Pijat Oksitosin). Sebelum dilakukan uji bivariat, dilakukan uji 

normalitas untuk menentukan data normal atau tidak serta uji apa yang selanjutnya 

akan digunakan. Berdasarkan analisis data menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk 

bahwa nilai p value <0.05 artinya data tidak berdistribusi normal. Maka analisis 

bivariat menggunakan uji Wilcoxon. Berikut adalah hasil analisis bivariat pada tabel 

22. 
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Tabel 22.  Efektivitas pemberian edukasi melalui media “OBROLIN” (Video Animasi 

Pijat Oksitosin) terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap Ayah ASI 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

Variabel n 

Pre-Test Post-Test 
∆  

Delta 

P-

Value Mean±SD 
Min-

Max 
Mean±SD 

Min-

Max 

Pengetahuan 
21 

71.10±10.611 53-93 86.33±7.116 73-100 21 0.000 

Sikap 79.14±4.830 75-88 92.14±4.246 79-100 21 0.000 
Keterangan: *Signifikansi dari hasil uji Wilcoxon p-value <0,05 

 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon pada tabel 22. Diketahui hasil Pre-Test 

pengetahuan menunjukkan rata-rata sebesar 71.10 dengan standar deviasi 10.611 

(minimum 53 dan maksimum 93) dan sikap menujukkan rata-rata sebesar 79.14 

dengan standar deviasi 4.830 (minimum 75 dan maksimum 88), sedangkan rata-rata 

hasil Post-Test pengetahuan sebesar 86.33 dengan standar deviasi 7.116 (minimum 73 

dan maksimum 100). dan sikap menunjukkan rata-rata sebesar 92.14 dengan standar 

deviasi 4.246 (minimum 79 dan maksimum 100). Proses edukasi pada ayah ASI 

mengalami perubahan dapat dilihat pada hasil Pre-Test dan Post-Test dengan nilai delta 

sebesar 21, artinya sebanyak 21 responden mengalami perubahan sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi “OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin). Hasil uji Wilcoxon 

menunjukkan nilai p-value pada pengetahuan dan sikap sebesar p-value 0.000 (p ≤ 

0.05) yang berarti adanya efektivitas pemberian edukasi melalui media “OBROLIN” 

(Video Animasi Pijat Oksitosin) terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap 

AyahASI.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh pengetahuan dan sikap suami setelah pemberian edukasi tentang 

postpartum blues menggunakan media audio visual dengan nilai p-value 0.001 (p < 

0.05) (Suardani et al. 2023).  Hasil penelitian (Sibero et al. 2022) juga menunjukkan 

terdapat pengaruh edukasi menggunakan media video tentang ASI eksklusif terhadap 

pengetahuan p-value 0.04 dan peran suami p-value 0.014.  

Penyerapan informasi yang lebih efektif adalah media video animasi, karena 

melibatkan indera pengelihatan dan pendengaran secara bersamaan dibandingkan 

hanya menggunakan media visual yaitu indera pengelihatan saja seperti poster  (Ulfah 

et al. 2024). Media merupakan sebuah sarana untuk menghubungkan informasi atau 

pesan untuk memudahkan penyampaian informasi dari pemberi dan penerima pesan. 

Dalam pemberian edukasi diperlukan alat media berupa video animasi, buku, power 

point, audio, poster, internet dan lainnya (Yaumi, 2018).  

Pengetahuan dan sikap ayah ASI meningkat setelah diberikan intervensi 

menggunakan video animasi. Hal ini terjadi karena adanya pemberian edukasi 

berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap ayah setelah pemberian 

edukasi tentang pijat oksitosin melalui media video animasi dengan nilai signifikansi 

<0.001. Penggunaan metode dan media yang digunakan lebih efektif dalam 

menyampaikan informasi, karena materi yang disajikan terstruktur sesuai dengan 

pokok-pokok materi, menjelaskan tahapan praktik/langkah-langkah pijat oksitosin 

dengan gambar bergerak, visualisasi dan suara, sehingga ayah menerima dan 

memahami materi yang diberikan dengan baik. Hal ini didukung bahwa video animasi 

lebih efektif dalam menyajikan informasi, menyampaikan materi dan menjelaskan 
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tahapan yang rumit menjadi lebih mudah, mengajarkan keterampilan, suara dan video 

jelas serta menarik yang tidak akan membuat bosan (Rahmayanti, 2024).  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Supliyani and Djamilus, 2021) 

yang menunjukkan terdapat peningkatan keterampilan ibu dalam menyusui setelah 

diberikan edukasi tentang penatalaksanaan ASI eksklusif melalui media video tutorial. 

Sesuai dengan penelitian (Lestari et al. 2020) bahwa ada pengaruh pendidikan 

kesehatan tentang ASI dan keterampilan suami dalam melakukan metode SPEOS 

(stimulasi pijat endorphin, oksitosin, dan sugestif) terhadap pengetahuan dan sikap 

suami ibu nifas melalui teknik demonstrasi oleh kelompok intervensi dengan nilai p-

value pengetahuan 0.007 dan sikap p value 0.009 (Lestari et al. 2020). Penelitian lain 

yang dilakukan oleh (Panahi et al. 2022) juga menunjukkan terdapat efektivitas 

pemberian edukasi pada ayah dalam mendukung ibu menyusui, praktik ibu menyusui, 

dan status pemberian ASI eksklusif (Panahi et al. 2022).  

Seperti halnya tujuan keberhasilan proses pembelajaran mengacu pada tiga 

domain menurut Benyamin S. Bloom dalam (Ulfah and Arifudin, 2021) yaitu domain 

kognitif (ranah intelektual atau berfikir), afektif (ranah sikap), dan psikomotor (ranah 

keterampilan).  Sesuai dengan tingkatan ranah kognitif merupakan kemampuan untuk 

berfikir atau menyerap materi yang dipelajari berupa pengetahuan sebagai kemampuan 

untuk mengetahui materi, seseorang dapat memahami materi yang belum pernah 

diketahuinya, menerapkan informasi yang sudah dipelajari, menganalisis dengan 

menguraikan, dan sintesis menjadi suatu pola yang berstruktur, serta evaluasi sebagai 

pertimbangan dalam mengisi jawaban (Zainudin and Ubabuddin, 2023). Berdasarkan 

hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ayah setelah 

diberikan edukasi mengenai pengetahuan ASI dan peran ayah melalui media 

multimedia (Mariani and Suratmi, 2021).  

 Media video animasi merupakan media untuk menyampaikan tujuan pesan 

dalam bentuk animasi dan suara yang sesuai, sehingga membuat seseorang mudah 

menyerap materi, menerima, memahami dan memberikan respon yang baik selama 

proses edukasi (Irawan et al. 2021). Pada penelitian ini, pemberian edukasi pada ayah 

ASI dilakukan selama 2 kali pertemuan (20 menit setiap sesi pertemuan). Pemberian 

edukasi dengan memberikan Pre-Test, pemutaran media menggunakan media video 

animasi tentang pijat oksitosin berdurasi 9 menit 44 detik, memberikan Post-Test dan 

penayangan video kembali. Video animasi tersebut diputar satu kali setiap 2 sesi 

pertemuan dengan jarak antar sesi 1-2 minggu, kemudian ayah melakukan observasi 

materi pada video tersebut dengan melakukan pengulangan video secara mandiri 

sebanyak satu kali setelah intervensi melalui cara screen record. Sehingga media yang 

diberikan mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap ayah. Menurut teori 

pendidikan kesehatan bahwa pemberian edukasi tidak efektif ketika diberikan hanya 1 

kali pertemuan, karena proses edukasi yang tidak sering akan mempengaruhi hasil 

informasi yang didapat, maka proses pedidikan kesehatan perlu dilakukan 

pengulangan intervensi minimal 2 atau 3 kali pertemuan (Hanifah et al. 2021).  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Riski, 2022) 

bahwa pemberian edukasi pada ibu menggunakan media video berdurasi 10 menit 

tentang ASI eksklusif dengan pemutaran video satu kali dalam 2 sesi pertemuan 

dengan jarak antar sesi 1 minggu, intervensi dilakukan secara individu oleh kelompok 

intervensi sehingga edukasi diberikan secara bertahap dan ada pengulangan yang 

mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu. Hasil tersebut menunjukkan 
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terdapat pengaruh signifikan pada pemberian edukasi tentang ASI eksklusif melalui 

media video terhadap pengetahuan dan sikap ibu dengan nilai p-value 0.001.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Zakaria, 2017) sama bahwa pemberian edukasi 

dilakukan 2 kali pertemuan selama 35 menit (15 menit pre-post dan 20 menit tanya 

jawab) dengan jarak antar 1 minggu melalui media audio visual  tentang inisiasi 

menyusu dini dengan pemutaran satu kali berdurasi 20 menit, menunjukkan terdapat 

pengaruh yang signifikan pada pemberian edukasi menggunakan media audio visual  

terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap pada ibu yang diberikan media dengan 

nilai p-value 0.00. Berbeda halnya dengan penelitian (Istighfarraniyah, 2023) yang 

menunjukkan pemberian edukasi yang hanya diberikan 1 kali pertemuan selama 10 

menit menggunakan media video dalam bentuk satu kelas dapat berpengaruh 

siginifikan terhadap perubahan pengetahuan dan sikap ibu dengan nilai p-value 0.000. 

Hal tersebut tidak hanya dari pemberian media melainkan karena faktor lain seperti 

situasi dan kondisi pada saat pengisian kuesioner kurang kondusif. 

Pengetahuan sangat penting dalam terwujudnya suatu sikap dan tindakan, hal 

ini terjadi karena pengetahuan ayah yang baik akan memiliki informasi dengan 

wawasan pengetahuan yang banyak dan luas sehingga dapat mempengaruhi dukungan 

ayah selama peroses ibu menyusui (Sawitri, 2022). Ketika sikap seseorang berubah 

apabila telah memiliki kognitif tinggi (Suprapto et al. 2022). Perubahan kognitif yang 

tinggi ketika sudah mencapai tingkat evaluasi yang berkaitan dalam melakukan 

penilaian terhadap suatu objek (Alini, 2021). Sedangkan pada perubahan sikap ketika 

mampu menerima, merespon, menghargai, dan bertanggung jawab (Sanifah, 2018). 

Pentingnya penggunaan media video animasi dalam proses edukasi mengandung unsur 

pesan dalam bentuk gambar bersamaan dengan suara untuk dilihat dan didengar 

sehingga meningkatkan daya tarik, memudahkan dalam penyampaian materi serta 

mudah diingat (Isti et al. 2020).  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, mayoritas usia responden lebih dari 25 

tahun dengan tingkat pendidikan mayoritas perguruan tinggi, dan dan jenis pekerjaan 

mayoritas adalah karyawan. Media “OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin) pada 

isi materi dan desain media sangat baik dan layak digunakan sebagai pemberian 

edukasi. Terdapat perubahan peningkatan pengetahuan ayah ASI sebelum dan setelah 

pemberian edukasi melalui media “OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin) dan 

terdapat perubahan peningkatan sikap ayah ASI sebelum dan setelah pemberian 

edukasi melalui media “OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin). Dari hasil 

analisis uji Wilcoxon terdapat keberhasilan pemberian edukasi melalui media 

OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin) terhadap peningkatan pengetahuan dan 

sikap ayah ASI. 

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat menjadi referensi awal dalam 

melanjutkan penelitian yang sama dengan mengembangkan uji daya terima video 

animasi pada responden mengenai pijat oksitosin dan membandingkan media video 

animasi dengan media lainnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner Utama Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

 

EFEKTIVITAS PEMBERIAN EDUKASI MELALUI MEDIA “OBROLIN” 

(VIDEO ANIMASI PIJAT OKSITOSIN) TERHADAP PENINGKATAN 

PENGETAHUAN DAN SIKAP AYAH ASI 

 

A. Cover 

 

A. No. Responden 

B. Enumerator 

C. Tanggal wawancara 

D. Nama responden  

E. Tanggal lahir/Usia 

responden 

F. No. Hp/Whatsapp 

G. Alamat  

H. Catatan wawancara           

:                              (diisi oleh enumerator) 

: 

: 

: 

: 

 

: 

: 

: 
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Lampiran 2 Naskah Penjelasan Penelitian 
 

JUDUL PENELITIAN : EFEKTIVITAS PEMBERIAN EDUKASI 

MELALUI MEDIA “OBROLIN” (VIDEO 

ANIMASI PIJAT OKSITOSIN) TERHADAP 

PENINGKATAN PENGETAHUAN DAN 

SIKAP AYAH ASI 

INSTANSI PELAKSANA : UNIVERSITAS SAHID 

 

NASKAH PENJELASAN PENELITIAN 

 

UNDANGAN UNTUK BERPARTISIPASI 

Kami adalah tim peneliti yang terdiri dari dosen dan mahasiswa dari Program 

Studi Gizi, Fakultas Teknologi Pangan & Kesehatan, Universitas Sahid yang akan 

melakukan kegiatan penelitian mengenai “Efektivitas Pemberian Edukasi Melalui 

Media “OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin) Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan dan Sikap Ayah ASI”. Kami mengundang Saudara untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan ini. Informasi berikut ini disediakan untuk membantu Saudara dalam 

membuat keputusan keikutsertaan setelah mendapat penjelasan. Jika ada pertanyaan, 

Saudara tidak perlu ragu dalam menyampaikannya kepada kami. 

 

DASAR PEMILIHAN PESERTA 

Saudara dipilih sebagai salah satu peserta karena Saudara: 

1. Bersedia mengikuti penelitian dengan mengisi informed consent. 

2. Ayah yang merupakan bagian dari komunitas Ayah ASI se-Indonesia dan 

pernah mengikuti kelas Ayah ASI. 

3. Ayah ASI yang tinggal dalam satu tempat tinggal yang sama bersama istri. 

4. Ayah ASI wajib mengikuti proses edukasi selama 2 sesi pertemuan hingga 

selesai. 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis keberhasilan pemberian edukasi 

melalui media “OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin) Terhadap Peningkatan 

Pengetahuan dan Sikap Ayah ASI. 

 

PENJELASAN PROSEDUR PENELITIAN 

1. Tahap persiapan yang dilakukan peneliti dengan mengumpulkan subjek yang 

sesuai dengan kriteria inklusi ke dalam grup whatsapp dengan jumlah 21 

subjek. 

2. Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan penyebaran kuesioner Pre-Test 

melalui google form kepada subjek untuk mengetahui data pengetahuan dan 

sikap ayah ASI. Kemudian intervensi diberikan media berupa penayangan 

video dengan durasi ±10 menit.  

3. Kemudian pertemuan sesi kedua para ayah ASI dapat mengumpulkan bukti 

dan mengisi kuesioner Post-Test untuk megetahui adanya keberhasilan 

edukasi melalui media video animasi serta akan ditampilkan kembali video 

yang sama. 
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EXECUTIVE SUMMARY 

Media “OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin) 
Deskripsi 

media 
Materi video 

Durasi 

video 
Akses video Link video 

Media 

“OBROLIN” 

merupakan 

media berupa 

pemberian 

edukasi yang 

berisi cara kerja 

payudara berupa 

pijat oksitosin 

yang dapat 

mempengaruhi 

keberhasilan 

ASI eksklusif 

yang dikemas 

secara menarik 

melalui video 

animasi.  Media 

ini bertujuan 

untuk 

meningkatkan 

pengetahuan dan 

sikap ayah ASI. 

1) Pengertian pijat 

oksitosin. 
±10 

menit 
Video animasi 

dapat diakses 

secara online yang 

diberikan bentuk 

link gdrive 

melalui whatsapp 

group sehingga 

ayah ASI dapat 

memutar kapan 

saja dan dimana 

saja serta ayah 

ASI dapat men-

download video 

tersebut. 

https://drive.

google.com/f

ile/d/1gl-

uFQ27UJaG

UBLYasMX

rHSS7HrPK

Ghn/view?us

p=drivesdk  

2) Bagian daerah pijat 

oksitosin. 
3) Manfaat pijat 

oksitosin. 
4) Waktu yang tepat 

untuk melakukan 

pijat oksitosin. 
5) Hormon yang 

mempengaruhi 

produksi ASI. 
6) Faktor yang 

mempengaruhi 

keluarnya hormon 

oksitosin. 
7) Langkah-langkah 

pijat oksitosin. 
8) Keadaan yang dapat 

meningkatkan 

produksi hormon 

oksitosin. 

 

POTENSI RISIKO DAN KETIDAKNYAMANAN 

Kegiatan ini meliputi pengambilan data ayah, tetapi kerahasiaan isi terjamin 

karena hanya digunakan untuk proses dan pengolahan data penelitian. 

 

POTENSI MANFAAT 

 Penelitian ini akan memberikan manfaat bagi ayah dan ibu untuk mengetahui 

pengaruh edukasi melalui media “OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin). 

 

POTENSI MANFAAT BAGI MASYARAKAT 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menyebarkan pengetahuan 

mengenai ASI eksklusif dan pijat oksitosin dalam pengaruhnya terhadap keberhasilan 

menyusui dan praktik menyusui, sehingga secara tidak langsung dapat membantu 

pemerintah untuk melaksanakan keberlangsungan program pelaksanaan 1000 HPK 

(Hari Pertama Kehidupan) guna meningkatkan prevalensi ASI eksklusif di Indonesia 

dan menurunkan angka prevalensi triple burden of malnutrition di Indonesia jika 

pelaksanaan ASI eksklusif dilakukan oleh seluruh ibu di Indonesia. 

 

ALTERNATIF PARTISIPASI 

Saudara yang berpartisipasi akan mengetahui keberhasilan pemberian edukasi 

melalui media “OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin) terhadap peningkatan 

pengetahuan dan Sikap ayah ASI. Keputusan untuk berpartisipasi adalah hak mutlak 

Saudara dan sifatnya sukarela. 

 

 

https://drive.google.com/file/d/1gl-uFQ27UJaGUBLYasMXrHSS7HrPKGhn/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1gl-uFQ27UJaGUBLYasMXrHSS7HrPKGhn/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1gl-uFQ27UJaGUBLYasMXrHSS7HrPKGhn/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1gl-uFQ27UJaGUBLYasMXrHSS7HrPKGhn/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1gl-uFQ27UJaGUBLYasMXrHSS7HrPKGhn/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1gl-uFQ27UJaGUBLYasMXrHSS7HrPKGhn/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1gl-uFQ27UJaGUBLYasMXrHSS7HrPKGhn/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1gl-uFQ27UJaGUBLYasMXrHSS7HrPKGhn/view?usp=drivesdk


69 
 

 
 

KEWAJIBAN FINANSIAL DAN KOMPENSASI 

Tidak ada. 

 

PROSEDUR KONTAK DALAM HAL EMERGENSI 

Jika selama berpartisipasi dalam penelitian ini Saudara merasakan 

ketidaknyamanan dan masih menyimpan pertanyaan, serta keragu-raguan, maka 

dimohon Saudara untuk segera menghubungi peneliti (Megah Stefani: 

081510950456). 

 

PERAWATAN EMERGENSI 

Tidak ada. 

 

JAMINAN KERAHASIAAN 

Informasi yang Saudara berikan akan dijaga kerahasiaanya. 

 

HAK PESERTA 

Hak-hak Saudara adalah memperoleh informasi hasil penelitian. 

 

PARTISIPASI SUKARELA 

Saudara bebas memutuskan untuk tidak berpartisipasi dalam penelitian ini 

 

PERSETUJUAN 

Saudara secara sukarela memutuskan apakah ikut berpartisipasi atau tidak 

dalam penelitian ini. Tandatangan Saudara menyatakan bahwa Saudara telah 

memutuskan untuk berpartisipasi karena telah membaca dan memahami informasi 

yang diberikan. 

 

PERMOHONAN VALIDATOR MEDIA 

Dengan ini kami mengajukan permohonan kepada Bapak Agus Rahmat 

Hidayat, S.Sos, M.K.M untuk bersedia menjadi validator atas media yang peneliti buat 

dengan judul “Efektivitas Pemberian Edukasi Melalui Media “OBROLIN” (Video 

Animasi Pijat Oksitosin) Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Sikap Ayah ASI”. 

    Jakarta, 18 April 2024 

               Validator 

 

 

 

 

Agus Rahmat Hidayat, S.Sos, M.K.M 

  

 

 

 

 

  



70 
 

 
 

LEMBAR UNTUK VALIDASI ISI MATERI MEDIA PENELITIAN 

 

Judul penelitian : Efektivitas Pemberian Edukasi Melalui Media “OBROLIN”  

  (Video Animasi Pijat Oksitosin) Terhadap Peningkatan 

  Pengetahuan dan Sikap Ayah ASI  

Sasaran Penelitian : Komunitas Ayah ASI (Alumni kelas ayah ASI) 

Peneliti  : Sofah Mayasaroh  

Validator  : Megah Stefani, S.Gz., M.Si (Dosen Gizi Usahid) 

Petunjuk  : 

1. Lembar ini diisi oleh validator 

2. Lembar ini dimaksudkan untuk validasi media sebagai pengumpulan data, 

serta mengungkapkan komentar atau saran dari validator jika ada 

3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan dengan 

skala penilaian sebagai berikut:  

Skor 4 : Sangat baik  

Skor 3 : Baik  

Skor 2 : Cukup baik  

Skor 1 : Kurang baik 

4. Pemberian penilaian dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom skor 

penilaian 

5. Apabila ada komentar atau saran, mohon dituliskan pada lembar yang telah 

tersedia 

Pedoman penilaian sebagai berikut; 

Indikator Pernyataan 
Skor penilaian 

1 2 3 4 

Format  

13. Kejelasan konsep dan 

tujuan edukasi 

   V 

14. Kesesuaian isi materi 

sesuai dengan tujuan 

edukasi 

   V 

15. Keserasian warna, tulisan, 

dan gambar pada media 

video animasi 

  V  

16. Materi yang disajikan 

terstruktur dan sistematis 

sesuai pokok bahasan dan 

tujuan penelitian 

   V 

Isi 

17. Materi yang disajikan 

berdasarkan preferensi dan 

sumber kreadibel 

   V 

18. Sistematika penyajian 

materi pada media video 

edukasi secara interaktif 

  V  

19. Kemudahan dalam 

memahami materi yang ada 

pada video edukasi 

   V 
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20. Materi yang dipilih sesuai 

dengan gambar/ilustrasi 

yang digunakan  

  V  

Bahasa  

 

21. Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan kaidah 

bahasa indonesia dan 

mudah dipahami 

(komunikatif) 

  V  

22. Bahasa yang digunakan 

pada video edukasi tidak 

mengandung makna ganda 

atau ambigu 

  V  

23. Kalimat yang digunakan 

dalam materi mudah 

dipahami, sederhana, dan 

langsung pada sasaran 

  V  

24. Kefektifan dalam 

memahami bahasa yang 

digunakan pada video 

edukasi 

  V  

Dimodifikasi dari (Azizah 2023) 

 

Catatan: 

Bila terdapat komentar ataupun saran terkait dengan video yang dikembangkan, Ibu 

dapat menuliskannya pada ruang yang telah disediakan berikut. Jika ruang berikut 

tidak cukup, Ibu dapat menuliskannya dibalik halaman ini atau menggunakan kertas 

lain: Komentar/saran secara keseluruhan terhadap design dan penampilan media video 

edukasi tentang pijat oksitosin: 

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan: 

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi 

2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak 

  (mohon dilingkari nomor sesuai dengan kesimpulan ibu) 

 

Jakarta, 18 April 2024 

   Validator 

 

 

 

 

Megah Stefani, S.Gz., M.Si 
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LEMBAR UNTUK VALIDASI ISI MATERI MEDIA PENELITIAN 

 

Judul penelitian : Efektivitas Pemberian Edukasi Melalui Media “OBROLIN”  

  (Video Animasi Pijat Oksitosin) Terhadap Peningkatan 

  Pengetahuan dan Sikap Ayah ASI 

Sasaran Penelitian : Komunitas Ayah ASI (Alumni kelas ayah ASI) 

Peneliti  : Sofah Mayasaroh  

Validator  : Rahmat Hidayat (Co-Founder AyahASI) 

Petunjuk  : 

1. Lembar ini diisi oleh validator 

2. Lembar ini dimaksudkan untuk validasi media sebagai pengumpulan data, 

serta mengungkapkan komentar atau saran dari validator jika ada 

3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan dengan 

skala penilaian sebagai berikut:  

Skor 4 : Sangat baik  

Skor 3 : Baik  

Skor 2 : Cukup baik  

Skor 1 : Kurang baik 

4. Pemberian penilaian dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom skor 

penilaian 

5. Apabila ada komentar atau saran, mohon dituliskan pada lembar yang telah 

tersedia 

Pedoman penilaian sebagai berikut; 

Indikator Pernyataan 
Skor penilaian 

1 2 3 4 

Kesederhanaan 

13. Video edukasi dapat 

diakses dengan mudah 

   X 

14. Tampilan video edukasi 

dikemas secara menarik  

   X 

15. Kalimat yang digunakan 

mudah dipahami, ringkas, 

dan sederhana 

   X 

Penekanan 

16. Suara dubbing dan audio 

terdengar jelas 

   X 

17. Ketepatan pemilihan musik 

atau lagu pengiring pada 

video  

   X 

18. Ketepatan pemilihan 

gambar/lustrasi pada video 

edukasi sesuai dengan 

topik ASI eksklusif dan 

Pijat oksitosin 

   X 

Keseimbangan 

19. Ukuran tulisan yang 

digunakan pada video 

edukasi dapat terlihat jelas 

   X 
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20. Tata letak setiap gambar 

dan tulisan seimbang 

  X  

Bentuk 

21. Gambar/ilustrasi yang 

digunakan menarik 

  X  

22. Pemilihan jenis tulisan 

(ukuran dan bentuk huruf) 

dapat dibaca dengan jelas  

  X  

Warna 

23. Warna tiap video menarik 

dan sudah tepat 

   X 

24. Pemilihan warna pada jenis 

tulisan yang digunakan 

dalam video edukasi sudah 

tepat dan benar 

   X 

Dimodifikasi dari (Azizah 2023) 

 

Catatan: 

Bila terdapat komentar ataupun saran terkait dengan video yang dikembangkan, Bapak 

dapat menuliskannya pada ruang yang telah disediakan berikut. Jika ruang berikut 

tidak cukup, Bapak dapat menuliskannya dibalik halaman ini atau menggunakan kertas 

lain: Komentar/saran secara keseluruhan terhadap design dan penampilan media video 

edukasi tentang pijat oksitosin: 

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan: 

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi 

2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak 

(mohon dilingkari nomor sesuai dengan kesimpulan bapak) 

 

    Jakarta, 18 April 2024 

               Validator 

 

 

 

 

Agus Rahmat Hidayat, S.Sos, M.K.M 
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Lampiran 3 Lembar Informed Consent 

LEMBAR PERSETUJUAN UNTUK PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Topik penelitian: “Efektivitas Pemberian Edukasi Melalui Media “OBROLIN” 

(Video Animasi Pijat Oksitosin) Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Sikap 

Ayah ASI” Bersama ini, kami yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama lengkap/panggilan : ………………………….…/………..……………….. 

Tanggal lahir/umur  : ……………………………./..………………………..  

Pekerjaan   : ……………………………………………………….. 

Alamat    : ……………………………………………………….. 

      ……………………………………………………….. 

 

Setelah mendapatkan penjelasan mengenai tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

mengetahui bahwa data yang kami berikan dijamin kerahasiaanya, maka kami (ayah) 

memutuskan setuju untuk mengikuti penelitian yang berjudul “Efektivitas 

Pemberian Edukasi Melalui Media “OBROLIN” (Video Animasi Pijat Oksitosin) 

Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Sikap Ayah ASI”  hingga akhir secara 

sukarela tanpa adanya paksaan serta akan menjawab dan mengisi semua pertanyaan 

dengan sejujur-jujurnya, dengan catatan bahwa bila suatu waktu merasa dirugikan 

dalam bentuk apapun, kami berhak untuk membatalkan persetujuan ini. 

Demikian persetujuan ini kami buat dengan penuh kesadaran dan tanpa 

paksaan. 

 

Jakarta, ……… 2024 

 

Saksi Responden  

 

 

 

 

(Sofah Mayasaroh) 

 

 

 

 

(………………………) 
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KUESIONER UTAMA 
 

No Pertanyaan Coding 

A. Karakteristik Responden (Ayah) 

A1 Berapakah usia anda saat ini? 
1) ≤ 25 tahun 

2) >25 tahun 

A2 
Apa tingkat pendidikan terakhir yang anda 

tempuh? 

1) Tidak sekolah 

2) SD/Sederajat 

3) SMP/Sederajat 

4) SMA/Sederajat 

5) Perguruan tinggi 

A3 Apa pekerjaan anda saat ini? 

1) Karyawan 

2) Guru/Dosen  

3) Lainnya… 

A4 
Apakah anda dan pasangan anda tinggal 

dalam satu tempat tinggal yang sama? 

1) Tidak  

2) Ya   

 
Apakah anda bergabung dalam komunitas 

Ayah ASI? 

1) Tidak  

2) Ya  
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Lampiran 4 Kuesioner Pengetahuan Ayah Tentang Pijat Oksitosin 

Kuesioner diisi dengan tanda checklist (√) terhadap pilihan bapak sesuai 

dengan pilihan yang tepat pada kolom yang tersedia berikut ini.  

kategori jawaban “Ya” atau “Tidak” 

No Pertanyaan Ya Tidak 

B1 Pijat oksitosin merupakan pemijatan untuk 

memperlancar ASI bagi ibu menyusui 

  

B2 Pijat oksitosin merupakan pemijatan yang tidak 

memberikan efek terhadap kelancaran pengeluaran 

ASI 

  

B3 Pijat oksitosin sangat bermanfaat bagi ibu nifas dalam 

mengatasi masalah menyusui 

  

B4 Pijat oksitosin dapat memberikan manfaat untuk 

mempercepat produksi ASI 

  

B5 Pijat oksitosin dapat dilakukan atau dipijat pada 

punggung oleh suami 

  

B6 Pijat oksitosin dapat menghambat pengeluaran ASI 

karena tidak memberikan manfaat untuk kelancaran 

proses pengeluaran ASI 

  

B7 Pijat oksitosin dapat dilakukan sendiri oleh ibu tanpa 

dibantu suami 

  

B8 Pijat oksitosin dapat dilakukan kepada ibu nifas 2 jam 

setelah ibu bersalin oleh suami 

  

B9 Pijat oksitosin dapat dilakukan dengan posisi duduk 

bersandar pada kursi merupakan posisi yang paling 

tepat untuk dilakukan pemijatan oksitosin 

  

B10 Pemijatan oksitosin dapat diulang hingga 3 kali 

selama 2-3 menit 

  

B11 Dalam melakukan pemijatan oksitosin perlu adanya 

dukungan dari suami dan keluarga pada ibu untuk 

menunjang keberhasilan pijat oksitosin 

  

B12  Pada saat melakukan pemijatan oksitosin perlu rileks 

agar dapat membantu memulihkan 

ketidakseimbangan saraf dan hormon serta 

memberikan ketenangan alami 

  

B13 Pijat oksitosin tidak memberikan manfaat yang dapat 

meningkatkan rasa percaya diri ibu dalam menyusui 

  

B14 Pijat oksitosin dapat membuat ibu merasa tidak 

nyaman karena tidak memberikan manfaat untuk 

meningkatkan kenyamanan pada ibu 

  

B15 Pada saat melakukan pemijatan oksitosin ibu tidak 

perlu rileks karena tidak memberikan manfaat bagi 

ibu untuk keseimbangan hormon. 

  

Kuesioner (Ngole, 2020) 
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Lampiran 5 Kuesioner Sikap Ayah Terhadap Pijat Oksitosin 

Kuesioner diisi dengan tanda checklist (√) terhadap pilihan bapak sesuai 

dengan pilihan yang tepat pada kolom yang tersedia berikut ini. 

Keterangan jawaban: 

a. Sangat Setuju (SS)  c. Tidak Setuju (TS) 

b. Setuju (S)   d. Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

No Pertanyaan SS S TS STS 

P1 Sebaiknya Ayah mau 

membantu istri melakukan 

pijat oksitosin 

    

P2 Ayah merasa senang karena 

tahu manfaat dari pijat 

oksitosin adalah membuat ASI 

keluar lancar 

    

P3 Ayah tetap mendukung istri 

meskipun ASI kurang lancar 

    

P4 Pijat oksitosin dapat dilakukan 

disepanjang tulang belakang 

leher dengan gerakan memutar 

sebanyak 3 kali 

    

P5 Pemijatan oksitosin dilakukan 

oleh Ayah dapat memberikan 

rasa nyaman dan rileks pada 

istri 

    

P6 Sebaiknya Ayah mau 

menyempatkan waktu untuk 

melakukan pemijatan 

oksitosin pada istri berdurasi 3 

menit 

    

(Kuesioner penelitian tervalidasi) 
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Lampiran 6 Hasil Uji Univariat 

Frekuensi karakteritik responden  

 

Statistics 

 Usia Tingkat Pendidikan Pekerjaan 

N Valid 21 21 21 

Missing 0 0 0 

Mean 2.00 4.95 1.38 

Median 2.00 5.00 1.00 

Minimum 2 4 1 

Maximum 2 5 3 
 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid >25 
21 100.0 100.0 100.0 

 

 

 

 

Tingkat Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA/Sederajat 1 4.8 4.8 4.8 

Perguruan Tinggi 20 95.2 95.2 100.0 

Total 21 100.0 100.0  
 

 
 

 

 

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Karyawan 15 71.4 71.4 71.4 

Guru/Dosen 4 19.0 19.0 90.5 

Lainnya... 2 9.5 9.5 100.0 

Total 21 100.0 100.0  

 

  



79 
 

 
 

Frekuensi pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi 

Statistics 

 Pretest_pengetahuan Posttest_pengetahuan 

N Valid 21 21 

Missing 0 0 

 

Pretest_pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 7 33.3 33.3 33.3 

cukup 12 57.1 57.1 90.5 

kurang 2 9.5 9.5 100.0 

Total 21 100.0 100.0  

 

Posttest_pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 19 90.5 90.5 90.5 

cukup 2 9.5 9.5 100.0 

Total 21 100.0 100.0  

 

Frekuensi pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah intervensi 

Statistics 

 Pretest_sikap Posttest_sikap 

N Valid 21 21 

Missing 0 0 

 

Pretest_sikap 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 11 52.4 52.4 52.4 

cukup 10 47.6 47.6 100.0 

Total 21 100.0 100.0  

 

Posttest_sikap 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 21 100.0 100.0 100.0 
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Lampiran 7 Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kelas Edukasi 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Kelas 

Edukasi 

Pengetahuan Pre-

Test 
.133 21 .200* .959 21 .490 

Pengetahuan Post-

Test 
.204 21 .023 .919 21 .082 

sikap Pre-Test .281 21 .000 .792 21 .000 

Sikap Post-Test .296 21 .000 .833 21 .002 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 8 Hasil Uji Bivariat 

Uji Wilcoxon 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengetahuan Pre-Test 21 53 93 71.10 10.611 

Pengetahuan Post-Test 21 73 100 86.33 7.116 

Valid N (listwise) 21     

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sikap Pre-Test 21 75 88 79.14 4.830 

Sikap Post-Test 21 79 100 92.14 4.246 

Valid N (listwise) 21     

 

 
 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Pengetahuan Post-Test - 

Pengetahuan Pre-Test 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 21b 11.00 231.00 

Ties 0c   

Total 21   

a. Pengetahuan Post-Test < Pengetahuan Pre-Test 

b. Pengetahuan Post-Test > Pengetahuan Pre-Test 

c. Pengetahuan Post-Test = Pengetahuan Pre-Test 

 

 

Test Statisticsa 

 

Pengetahuan Post-Test - 

Pengetahuan Pre-Test 

Z -4.030b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Sikap Post-Test - Sikap Pre-

Test 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 21b 11.00 231.00 

Ties 0c   

Total 21   

a. Sikap Post-Test < Sikap Pre-Test 

b. Sikap Post-Test > Sikap Pre-Test 

c. Sikap Post-Test = Sikap Pre-Test 
 

Test Statisticsa 

 Sikap Post-Test - Sikap Pre-Test 

Z -4.071b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 9 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Kuesioner Sikap Pijat Oksitosin 

Uji Validitas 

Kuesioner sikap pijat oskitosin 

 

 

 

Uji Reliabilitas 

Kuesioner sikap pijat oskitosin 
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Lampiran 10 Surat Ethical Clarence Penelitian 
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Lampiran 11 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 12 Dokumentasi 

NO Kegiatan Foto 

1 Pengisian 

kuesioner Pre-Test 

pengetahuan dan 

sikap 

 

 
 

2 Pemberian edukasi 

dengan 

menampilkan video 

animasi mengenai 

pijat oksitosin 

 

 
 

 
 

3 Bukti 

pengumpulan 

pengulangan video 

oleh responden 

https://drive.google.com/drive/folders/1C7YmtlZriTNHU15jyf11WlwvzqVu54y4 
 

  
 

4 Pengisian 

kuesioner Post-

Test pengetahuan 

dan sikap dan 

menayangkan 

video animasi 

kembali 

 

 
 

 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1C7YmtlZriTNHU15jyf11WlwvzqVu54y4
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